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ABSTRAK

Setyowati, Lilis. 2019. ““ Pengembangan Media Magic Disc Aksara Jawa sebagai
Media Pembelajaran Menulis Huruf Jawa untuk Kelas V Sekolah
Dasar di Kota Semarang”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa
dan Sastra Jawa, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri
Semarang. Pembimbing I : Drs. Agus Yuwono, M.Si., M.Pd

Kata Kunci : Media, menulis aksara Jawa, kelas V Sekolah Dasar

Pembelajaran aksara Jawa dimulai sejak anak berada di bangku Sekolah
Dasar. Membaca aksara Jawa beserta sandhangannya termasuk dalam salah satu
keterampilan yang harus dikuasai siswa. Adanya kompetensi tersebut, menuntut
siswa supaya mampu menulis aksara Jawa dengan baik. Namun pada
kenyataannya tidak demikian, keterampilan siswa kelas V sekolah dasar dalam
menulis aksara masih tergolong rendah. Banyak faktor yang menjadi penyebab
hal tersebut, salah satunya adalah masih sedikitnya media pembelajaran menulis
aksara Jawa yang mampu menumbuhkan minat dan ketertarikan siswa dalam
mempelajari aksara Jawa. Untuk itu perlu adanya pengembangan media
pembelajaran aksara Jawa yang mampu menumbuhkan minat dan ketertarikan
siswa dalam mempelajari aksrara Jawa. Tujuan penelitian ini adalah (1)
mendeskripsikan analisis kebutuhan siswa dan guru terhadap pengembangan
media magic disc untuk pembelajaran menulis aksara Jawa siswa kelas V SD (2)
mendeskripsikan protoipe media magic disc untuk pembelajaran menulis aksara
Jawa kelas V SD, (3) mendeskripsikan hasil uji validasi media magic disc untuk
pembelajaran menulis aksara Jawa kelas V Sekolah Dasar.

Penelitian ini menggunakan metode research and development (r&d)
prosedur penelitian yang dilakukan meliputi (1) potensi dan masalah, (2)
pengumpulan data, (3) desain produk, (4) validasi produk, dan (5) revisi produk.
Subjek penelitian ini adalah guru, siswa, ahli materi, dan ahli media. Teknik
pengumpulan data penelitian ini adalah observasi dan angket. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian ini  menunjukkan (1) siswa membutuhkan media
pembelajaran yang menarik, sedangkan guru membutuhkan media pembelajaran
yang dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis aksara Jawa (2)
prototipe media pembelajaran magic disc akara Jawa terdiri dari tiga bagian yaitu
pada disc pertama berisi judul, contoh kata sandhangan swara dan panyigeg,
bagian kedua yaitu huruf aksara Jawa beserta latinnya,dan pasangan aksara Jawa
sedangkan dibagian ke tiga berisi petunjuk penggunaan dan penulisan kata (3)
hasil uji validasi ahli menyebutkan bahwa media magic disc aksara Jawa sudah
layak digunakan, akan tetapi dengan perbaikan.
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SARI
Setyowati, Lilis. 2019. *“ Pengembangan Media Magic Disc Aksara Jawa sebagai
Media Pembelajaran Menulis Huruf Jawa untuk Kelas V Sekolah
Dasar di Kota Semarang”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa
dan Sastra Jawa, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri
Semarang. Pembimbing I : Drs. Agus Yuwono, M.Si., M.Pd

Tembung Pangrunut: media, nulis aksara Jawa, kelas IV Sekolah Dasar

Pasinaon aksara Jawa diwiwiti kawit siswa ana ing bangku sekolah dasar.
Nulis aksara Jawa lan sandhangane kalebu salah sijine ketrampilan kang kudu
dikuwasai siswa. Anane kompetensi kasebut siswa dituntuti kudu bisa nulis aksara
Jawa kanthi trep. Nanging kanyatane ora mangkono, ketrampilan siswa kelas V
sekolah dasar anggone nulis aksara Jawa isih kagolong rendah. Pirang-pirang
faktor kang nyebabake masalah kasebut salah sijine yaiku durung ana media
kang bisa nggawe siswa minat lan tertarik sinau nulis aksara Jawa. Mula perlu
dikembangake media aksara Jawa kang bisa nggawe siswa minat lan tertarik
sinau aksara Jawa. Ancase panaliten iki yaiku (1) njlentrehake kebutuhan siswa
lan guru ngenani pengembangan media rolaja kangge nulis aksara Jawa siswa
kelas V sekolah dasar, (2) njlentrehake prototipe media magic disc kangge nulis
aksara Jawa siswa kelas V sekolah dasar, (3) njlentrehake kasil uji validasi media
magic disc kangge nulis aksara Jawa siswa kelas V sekolah dasar.

Panaliten iki migunakake metode panaliten research and development
(r&d). Langkah panaliten iki dumadi saka lima perangan yaiku (1) potensi dan
masalah, (2) pengumpulan data, (3) desain produk, (4) validasi produk, lan (5)
revisi produk. Subjek ing panaliten iki guru, siswa, ahli materi, lan ahli media.
Nglumpukake data ana ing panaliten iki nganggo observasi lan angket. Analisis
data panaliten iki migunakake deskriptif kualitatif.

Asil panaliten iki nuduhake (1) siswa mbutuhake media sing menarik,
menawi guru mbutuhake media sing bisa ningkatake ketrampilane siswa anggone
nulis aksara Jawa, (2) prototipe media magic disc yaiku ana telu bagan kaping
pisan isine judul, tuladha tembung sandhangan swara lan pantigeg, bagan kaping
kapindo ana aksara Jawa kalian huruf latin lan pasangan aksara Jawa, lan
bagan kaping telu isine petunjuk pangunaan lan panulis aksara Jawa (3) uiji
validasi ahli nuduhake media magic disc aksara Jawa uwis apik, ananging kudu
diowahi kang luwih becik.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Aksara Jawa merupakan jenis tulisan yang unik yang berbeda dari tulisan
latin ataupun tulisan lainnya. Aksara Jawa juga disebut sebagai tulisan tradisional
yang digunakan untuk Membaca hal-hal yang berkaitan tentang bahasa Jawa.
Aksara Jawa memiliki keunikan yang menjadi ciri khas orang Jawa dan bahasa
Jawa. Sebagai penghuni pulau Jawa, khususnya masyarakat Jawa Tengah, Jawa
Timur dan DIY diharapkan mengerti tentang aksara jawa dan bisa membaca serta
menulis aksara jawa. Oleh karena itu, aksara Jawa selalu dicantumkan dalam
pelajaran bahasa Jawa.

Berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Jawa Tengah Nomor. 423.5/5.2011
mata pelajaran muatan lokal bahasa Jawa wajib diajarkan mulai dari jenjang
pendidikan dasar SD/MI, SMP/MTS, dan SMA/MA sederajat. Aksara jawa
dijadikan materi wajib yang diajarkan dalam mata pembelajaran bahasa Jawa.
Aksara Jawa diajarkan di semester ganjil maupun semester genap pada setiap
tingkat kelas.

Berdasarkan pengalaman di lapangan, secara umum siswa SD masih
kesulitan membaca aksara Jawa. Hal tersebut diduga karena penggunaan media
konvesional yang digunakan guru. Guru SD secara umum masih menggunakan
media papan tulis dalam pembelajaran aksara Jawa. Hal tersebut menyebabkan
siswa kurang tertarik menulis aksara Jawa dan bosan dengan pembelajaran aksara
Jawa. Padahal, berdasarkan kurikulum 2013 pembelajaran membaca aksara Jawa

pada siswa kelas V SD baru pengenalan aksara Jawa berjumlah 20 dan mampu



mengenali, memahami aksara legena, pasangan dan sandhangannya.
Pembelajaran aksara Jawa pada jenjang ini harus dimanfaatkan sebaik mungkin
agar siswa nantinya bisa membaca aksara Jawa dengan baik. Pada usia anak-anak
siswa akan bisa lebih cepat menangkap materi yang diterimanya. Oleh karena itu
harus dilaukan pembelajaran aksara Jawa yang bisa menarik siswa. Jika sejak
sekolah siswa sudah bisa membaca aksara Jawa, hal tersebut bisa sebagai modal
untuk pemelajaran di tingkat jenjang pendidikan selanjutnya.

Berdasarkan hasil pengamatan tersebut, maka diperlukan inovasi media
pembelajaran aksara Jawa yang menarik dan menyenangkan. Inovasi tersebut
berupa media Magic Disc Aksara Jawa yang berisi pembelajaran aksara Jawa
diperkenalkan sejak siswa dibangku SekolahDasar pada mata pelajaran bahasa
Jawa yang tergolong dalam mata pelajaran muatan lokal. Pembelajaran aksara
Jawa di sekolah merupakan langkah yang penting dalam mengenalkan aksara
Jawa pada siswa. Pada mata pelajaran bahasa Jawa terdapat materi aksara Jawa
dengan kompetensi dasar membaca dan menulis. Dalam pembelajaran membaca
aksara Jawa agar siswa bisa membaca huruf Jawa, maka siswa harus mengenal
aksara Jawa dan memahami cara membacanya. Pembelajaran aksara Jawa yang
harus dikuasai siswa pada setiap jenjang berbeda-beda.Berdasarkan kurikulum
2013 pembelajaran membaca aksara Jawa pada siswa kelas V Sekolah Dasar baru
pengenalan aksara Jawa berjumlah 20 aksara dan sandhanganya. Pembelajaran
aksara Jawa pada jenjang ini harus dimanfaatkan sebaik mungkin agar siswa
nantinya bisa membaca aksara Jawa dengan baik. Pada usia anak-anak siswa akan
bisa lebih cepat menangkap materi yang diterimanya. Oleh karena itu, harus

dilakukan pembelajaran aksara Jawa yang bisa menarik siswa. Jika sejak sekolah



menengah pertama siswa sudah bisa membaca aksara Jawa, hal tersebut bisa
sebagai modal untuk pemelajaran di tingkat jenjang pendidikan selanjutnya.
Berdasarkan kondisi di lapangan yang menunjukkan bahwa masih banyak
permasalahan dalam membaca aksara Jawa. Dan berdasarkan observasi di sekolah
dasar terkait pembelajaran aksara Jawa, siswa masih kesulitan menghafal dan
membaca aksara Jawa. Respon siswa terhadap pembelajaran aksara Jawa berbeda-
beda. Ada yang suka dengan materi aksara Jawa, ada juga yang kurang suka
karena beranggapan materi aksara Jawa itu sulit. Tingkat keberhasilan siswa
dalam menguasai materi juga berbeda-beda, masih banyak siswa yang belum bisa
membaca aksara Jawa. Dalam proses pembelajarannya guru masih menggunakan
media yang terbatas yaitu hanya menggunakan kertas yang di dalamnya terdapat
aksara Jawa kemudian ditempelkan pada dinding. Guru juga hanya menggunakan
tabel aksara Jawa yang ditempel dinding. Upaya guru sudah cukup bagus dengan
menghadirkan potongan aksara Jawa dan tabel aksara Jawa, namun upaya tersebut
belum mampu menarik perhatian siswa dan belum membuat siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Cara guru menyampaikan materi yaitu
menjelaskan di papan tulis, kemudian siswa diberi tugas yang terdapat di LKS.
Cara seperti itu menjadikan siswa bosan dan jenuh saat pembelajaran. Ketika
siswa merasa bosan, maka siswa tidak bisa menangkap materi yang dijelaskan.
Kondisi seperti ini harus diatasi agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik.
Siswa beranggapan bahwa materi aksara Jawa merupakan salah satu materi yang
sulit. Hal itu dikarenakan siswa sudah tidak berminat untuk mempelajarai aksara
Jawa. Untuk menangani hal tersebut harus diciptakan pembelajaran yang bisa

menarik siswa agar siswa minat untuk mempelajari aksara Jawa.



Pembelajaran membaca dan menulis huruf Jawa seharusnya membutuhkan
inovasi karena ciri khas mental siswa yaitu mudah jemu. Perkembangan
kemampuan menulis sangat dipengaruhi oleh pengalaman belajar membaca yang
dialami oleh siswa sehingga kurangnya pengalaman belajar membaca siswa
menyebabkan kemampuan membacanya juga sangat kurang. Berdasarkan hal
tersebut maka perlu adanya hal pembelajaran yang menarik siswa agar siswa
merasa senang ketika dalam proses pembelajaran. Salah satu cara untuk
mewujudkan pembelajaran yang menarik ialah menggunakan media yang dapat
menarik perhatian siswa. Fungsi media sendiri yaitu sebagai alat bantu untuk
menyampaikan materi pembelajaran dan juga dapat membuat pembelajaran lebih
menarik dan juga dapat menambah motivasi siswa untuk belajar.

Selain menggunakan media dalam pembelajaran, cara agar siswa senang
belajar yaitu melalui belajar sambil bermain. Hal tersebut dikarenakan salah satu
karakteristik siswa sekolah dasar yaitu senang bermain, dan berdiskusi. Berbagai
media menulis aksara Jawa memang sudah ada, namun masih kurang efektif.
Misalnya media pembelajaran mebaca aksara Jawa berbasis macromedia flash
untuk siswa kelas V11, media tersebut kurang efektif karena harus menggunakan
peralatan LCD proyektor, laptop, dan lain sebagainya. Media tersebut akan
berjalan jika ada perlengkapannya, namun kondisi setiap sekolah itu berbeda-beda
tidak semua sekolah mempunyai fasilitas yang lengkap. Terdapat juga media
monopoli aksara Jawa yang digunakan dalam pembelajaran menulis aksara Jawa
juga masih kurang efektif dalam hal isi dan penyajiannya. Media tersebut
diperuntukan untuk anak kelas IV SD. Untuk mengatasi permasalahan

pembelajaran menulis aksara Jawa digunakannya media Media MDAJ (Magic



Disc Aksara Jawa). Media tersebut tergolong media visual cetak dan masih
tergolong teknologi tradisional, karena tidak menggunakan teknologi modern.
Mengingat kondisi tiap sekolah yang berbeda-beda, tidak semua sekolah sudah
menggunakan teknologi yang modern, maka perlu adanya pertimbangan dalam
menciptakan atau menggunakan suatu media pembelajaran. Memang sudah
seharusnya menggunakan teknologi yang modern, namun masih ada sekolah yang
belum adanya fasilitas yang mendukung misalnya laptop dan LCD proyektor.
Maka dari itu perlu adanya media yang tidak mengharuskan menggunakan alat-
alat seperti itu. Media MDAJ ini juga tidak perlu adanya energi listrik, jika suatu
waktu listrik padam pembelajaran masih bisa tetap berjalan. Media MDAJ ini
dikemas dalam bentuk permainan sesuai karakteristik siswa sekolah yang senang
bermain. Jika pembelajaran sesuai dengan Kkarakteristik siswa, tidak akan
menumbuhkan sifat jemu saat pembelajaran. Media ini berbentuk seperti
lingkaran Compact Disc dengan 2 lingkaran disc pertama berbentuk lingkaran
sedang dan berada didepan dengan ukuran diameter kurang lebih 17cm dan disc
ke dua berbentuk lingkaran besar berada dibelakang dengan ukuran diameter 20
cm. Kemudian pada disc pertama berisi judul yaitu Magic Disc Aksara Jawa,
bergambar kartun petunjuk kata, kotak pasangan aksara Jawa serta penjelasan dari
pasangan Aksara Jawa, HA, SA, PA dan NYA yang ditulis berbeda. Pada disc ke
dua sisi belakang berisi petunjuk penggunaan media dan penjelasan pasangan
aksara jawa HA, SA, PA dan NYA yang ditulis berbeda melalui gambar. Cara
penggunaannya juga sangat mudah untuk pembelajaran mandiri menulis huruf
Jawa, bagian luar terdiri dari 20 huruf aksara Jawa legena beserta huruf latinnya,

untuk mendapatkan pasangan masing-masing huruf aksara Jawa legena beserta



penggunaannya dalam contoh kata putar magic disc dan arahkan gambar petunjuk
kata ke aksara Jawa yang dikehendaki.

Media tersebut juga akan melatih dan mengajarkan langsung setiap individu
untuk membaca aksara Jawa. Dalam proses permainan media ini, setiap siswa
mendapatkan kesempatan atau giliran untuk menulis aksara Jawa dalam bentuk
kata. Dengan cara seperti itu, semua siswa akan belajar menulis aksara Jawa tidak
ada siswa yang pasif pada saat proses pembelajaran. Penggunaan media ini
diharapkan dapat membuat siswa senang dalam belajar membaca aksara Jawa.
Jika siswa senang belajar membaca aksara Jawa, maka keterampilan membaca
aksara Jawa akan meningkat.

1.2 Indentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti menemukan beberapa
permasalahan yang perlu diatasi sebagai berikut.

1) Kurangnya minat siswa kelas V Sekolah Dasar dalam pembelajaran
bahasa Jawa.

2) Kemampuan siswa kelas V dalam membaca aksara Jawa masih rendah.

3) Masih ada siswa kelas V Sekolah Dasar yang beranggapan bahwa
pembelajaran membaca aksara Jawa sulit.

4) Belum adanya metode atau model pembelajaran yang sesuai dalam mata
pelajaran bahasa Jawa khususnya dalam membaca aksara Jawa.

5) Belum adanya media pembelajaran yang sesuai dalam mata pelajaran

bahasa Jawa khususnya dalam membaca Aksara Jawa.



1.3 Batasan Masalah

Pembatasan masalah dilakukan untuk lebih memfokuskan media

pembelajaran agar pengkajian atau penyampaian materi lebih lebih jelas, menarik

dan terarah. Untuk itu, penelitian ini dibatasi oleh pengembangan media Magic

Disc aksara Jawa untuk pembelajaran membaca aksara Jawa pada kelas V Sekolah

Dasar.

1.4 Rumusan Masalah

1)

2)

3)

Bagaimana analisiskebutuhan siswa dan guru terhadap pengembangan
media magic disc aksara Jawa sebagai pembelajaran membaca aksara Jawa
kelas V Sekolah Dasar di Kota Semarang.?

Bagaimana prototibe magic disc sebagai media pembelajaran membaca
aksara jawa Kelas V SD di Kota Semarang.?

Bagaimana hasil uji validasi media magic disc aksara Jawa untuk
pembelajaran membaca aksara Jawa kelas V Sekolah Dasar di Kota

Semarang.?

1.5 Tujuan Penelitian

1)

2)

3)

Mendeskripsikan analisis  kebutuhan siswa dan guru terhadap
pengembangan media magic disc untuk pembelajaran membaca aksara
Jawa kelas V SD di Kota Semarang.

Mendeskripsikan prototibe media magic discuntuk pembelajaran membaca
aksara Jawa kelas V SD di Kota Semarang.

Mendeskripsikan hasil uji validasi media magic disc untuk pembelajaran

membaca aksara Jawa kelas V SD di Kota Semarang.



1.6 Manfaat Penelitian
Suatu penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat khususnya bagi
bidang yang terkait, sehingga penelitian yang dilakukan tidak sia-sia. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis.
1) Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah
pengetahuan di dunia pendidikan, khususnya pada pengembangan media
pembelajaran aksara Jawa.
2) Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru dan
siswa.
a. Bagi Guru
Memberikan wawasan kepada guru untuk menggunakan media
pembelajaran yang menarik, menyenangkan, dan membuat siswa
aktif. Menambah pemahaman guru tentang pentingnya media
pembelajaran untuk membantu pemahaman siswa.
b. Bagi Siswa
Meningkatkan minat belajar siswa dan memotivasi siswa untuk
semakin senang belajar membaca aksara Jawa. Ketertarikan terhadap
membaca aksara Jawa meningkat, sehingga kemampuan siswa dalam
menulis huruf Jawa juga meningkat. Siswa dapat melakukan aktivitas

pembelajaran dengan lebih baik.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS

2.1 Kajian Pustaka

Kajian pustaka yang mendasari penelitian ini yaitu hasil dari penelitian
terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini. Penelitian yang
memiliki keterkaitan dengan penelitian ini diantaranya dilakukan oleh Haryoko
(2013) , Rohman dkk (2013) , Setiasih dkk (2014) , Buchori dan Rina (2015) ,
Nuraini (2015) , Zahro (2015) , Sasiroh (2016) , Akhadiyah dan Mimi Mulyani
(2017) dan Susanti (2017).

Haryoko dan Purnama (2013) melakukan penelitian yang berjudul
“Pembuatan Media Pembelajaran Aksara Jawa Pada Sekolah Dasar Negeri 02
Gunan Wonogiri Kelas VI”. Penelitian ini menghasilkan media aksara jawa
berbasis flas untuk siswa kelas VI sekolah dasar, Haryoko mengatakan
pembelajaran bahasa Jawa memerlukan suatu perangkat pembelajaran misalnya
media pembelajaran yang dapat menarik siswa. Oleh karena itu Haryoko
membuat media aksara Jawa yang dapat menarik siswa. Terdapat persamaan dan
perbedaan penelitian Haryoko dengan penelitian ini.Persamaannya terletak pada
jenis penelitian dan materi yang diambil. Penelitian Haryoko dan penelitian ini
merupakan jenis penelitian pengembangan. Materi yang diambil juga sama yaitu
aksara Jawa. Perbedaannya terdapat pada media yang dikembangkan dan sasaran
penelitian. Penelitian Haryoko mengembangkan media aksara Jawa berbasis flash,
sedangkan penelitian ini mengembangkan media visual. Penelitian Haryoko
sasaran penelitiannya siswa kelas VI, sedangkan penelitian ini sasaran

penelitiannya siswa kelas V sekolah dasar.Kelebihan dari penelitian Haryoko
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yaitu media yang dikembangkan sudah memanfaatkan teknologi komputer.
Kelemahan dari penelitian Haryoko yaitu media yang dikembangkan masih belum
bisa membuat siswa aktif, karena siswa hanya melihat layar LCD dan
mendengarkan penjelasan guru. Berdasarkan analisis kajian pustaka, penelitian
Haryoko digunakan sebagai referensi terhadap penelitian yang akan dilakukan.

Rohman, dkk (2013) melakukan penelitian yang berjudul “Peningkatan
Keterampilan Membaca dan Menulis Aksara Jawa Melalui Permainan Kartu
Huruf”. Tujuan dari penelitiannya yaitu untuk meningkatkan keterampilan
membaca dan menulis aksara Jawa melalui kartu huruf. Hasilnya menunjukan
bahwa pembelajaran melalui permainan kartu huruf dapat meningkatkan
keterampilan membaca dan menulis aksara Jawa. Berdasarkan hasil dari
penelitian tersebut maka dapat disimpulkan pembelajaran yang menggunakan
media dan model yang tepat akan meningkatkan hasil belajar siswa.

Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitannya Rohman dengan
penelitian ini. Persamaan penelitian Rohman dengan penelitian ini yaitu pada
materi yang digunakan berupa aksara Jawa. Perbedaan dengan penelitian ini yaitu
pada jenis penelitian dan subjek penelitian. Penelitian Rohman termasuk jenis
penelitian tindakan kelas, sedangkan penelitian ini jenis penelitian pengembangan
yang mengembangkan media magic disc aksara Jawa.Subjek penelitian Rohman
adalah siswa kelas tiga dekolah dasar, sedangkan penelitian ini subjek
penelitiannya adalah siswa kelas lima sekolah dasar. Kelebihan dari penelitian
Rohman vyaitu tercipta pembelajaran yang menyenangkan dalam bentuk
permainan kartu huruf yang di dalamnya terdapat aksara Jawa. Kekurangan dari

penelitian Rohman yaitu proses permainannya terlalu lama. Bahan referensi yang
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dapat diambil dari penelitian Rohman vyaitu proses pembelajaran yang
menyenangkan siswa dalam bentuk permainan. Dalam penelitian ini akan
mengembangkan media yang dapat menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan siswa.

Setiasih, dkk (2014) melakukan penelitian berjudul “Tracing Aksara Jawa
Aplikasi Pembelajaran Mengenal dan Menulis Aksara Jawa Berbasis Android
Menggunakan Corona”. Penelitian tersebut menghasilkan aplikasi aksara Jawa
berbasis android yang ditujukan untuk siswa kelas 3 sampai kelas 5 sekolah dasar.
Penelitian yang dilakukan oleh Setiasih, dkk mempunyai kelemahan dan
kelebihan. Kelebihan dari penelitian tersebut ialah materi yang terdapat dalam
media sudah lengkap ada contoh kata dan latihannya. Adapun kelemahan dari
penelitian tersebut yaitu media yang diciptakan memerlukan alat bantu yaitu
android, sedangkan tidak semua siswa mempunyai android.

Penelitian Setiasih mempunyai persamaan dan perbedaan dengan penelitian
ini. Persamaannya terletak pada pembelajaran yang digunakan yaitu aksara Jawa.
Perbedaan penelitian Setiasih dengan penelitian ini terletak pada sasaran objek
dan media yang dihasilkan. Penelitian Setiasih sasaran objeknya yaitu siswa kelas
3 sampai kelas 5 sekolah dasar, sedangkan penelitian ini sasaran objeknya yaitu
siswa kelas 5 sekolah dasar. Media yang dihasilkan oleh Setiasih berupa aplikasi
aksara Jawa berbasis android, sedangkan penelitian ini menghasilkan media magic
disc aksara Jawa. Bahan referensi yang diambil dari penelitian Setiasih untuk
penelitian ini yaitu pada materi yang terdapat pada media. Penggunaan contoh
kata beraksara Jawa dapat dijadikan referensi dalam pengembangan media pada

penelitian ini.
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Novianti (2015) melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan
Permainan Roda Putar untuk Meningkatkan Kemampuan Berhitung Angka Anak
Usia 5-6 Tahun”. Penelitian Novianti mengembangkan media roda putar, media
yang dikembangkan sudah memenuhi standar validasi dari dua ahli yaitu ahli
dalam bidang media dan ahli dalam bidang materi. Dalam penelitian Novianti
dengan penelitian ini mempunyai kesamaan dalam bidang pengembangan media
roda putar. Perbedaan dari penelitian Novianti dengan penelitian ini yaitu pada
sasaran media yang dikembangkan. Novianti mengembangkan media roda putar
untuk pembelajaran berhitung, sedangkan penelitian ini mengembangkan media
roda putar untuk pembelajaran membaca aksara Jawa. Kelebihan dari penelitian
Novianti yaitu media yang dihasilkan dapat menumbuhkan semangat siswa dalam
belajar. Kekurangan dari penelitian Novianti yaitu pada objek penelitian. Novianti
hanya melaksanakan penelitian pada satu sekolah saja, seharusnya penelitian
pengembangan lebih dari satu sekolah agar dapat menemukan informasi yang
berbeda. Penelitian pengembangan yang menghasilkan suatu produk harus
mengetahui permasalahan ataupun kebutuhan lebih dari satu objek agar dapat
menghasilkan suatu produk yang sesuai kebutuhan. Kondisi satu sekolah dengan
sekolah lain biasanya berbeda, untuk itu lebih baik melaksanan penelitian lebih
dari satu objek.

Buchori dan Rina (2015) melakukan penelitian yang berjudul “Development
Learning Model Of Character Education Through E-Comic In Elementary
School”. Dalam penelitiannya, Buchori dan Rina berpendapat bahwa salah satu
keberhasilan siswa dalam pembelajaran yakni didorong adanya strategi dan

perangkat pembelajaran yang sesuai. Perangkat dan strategi pembelajaran
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misalnya buku, media pembelajaran, teknik pembelajaran, dan model
pembelajaran. Guru sebagai fasilitator harus mampu menyediakan fasilitas yang
memungkinkan untuk kegiatan pembelajaran.

Pembelajaran yang menggunakan model dan media pembelajaran yang
menarik akan memudahkan siswa dalam menerima informasi yang disampaikan
oleh guru. Untuk itu alangkah baiknya jika guru mementingkan penggunaan
media pembelajaran yang sesuai. Persamaan penelitian Buchori dan Rina dengan
penelitian ini terletak dalam jenis penelitiannya yaitu Research and Development.
Penelitian Buchori dan Rina juga mementingkan adanya media dalam proses
pembelajaran sama halnya dengan penelitian ini yang mengembangkan media
pembelajaran. Penelitian Buchori dan Rina menggunakan media E-Comic,
sedangkan dalam penelitian ini mengembangkan media magic disc.

Zahro (2015) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengembangan Media
Monopoli Aksara Jawa untuk Pembelajaran Membaca di Kelas IV SD N
Lempuyangan 1 Yogyakarta”, memaparkan bahwa penelitiannya sudah memenuhi
standar validasi dari dua ahli yaitu, ahli dalam bidang media dan ahli dalam
bidang materi. Pengumpulan data yang dilakukan oleh Zahro dilakukan pada
tahap preliminary investigation, test, dan implementation. Pada tahap preliminary
investigation pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi dan
wawancara. Pada tahap test dan implementation dilakukan dengan teknik angket.
Validasi materi dan media dilakukan oleh dosen ahli bidang masing-masing
sebanyak satu orang, penilaian praktisi oleh guru kelas IV SD.

Akdiana (2016) melakukan penelitian berjudul “Pengembangan Media

Pembelajaran Scramble Aksara Jawa untuk Kelas IV”. Penelitian tersebut
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menghasilkan media pembelajaran aksara Jawa dalam bentuk sramble yang
terbuat dari kain flanel. Penelitian Akdiana bertujuan untuk mengembangkan
media pembelajaran scramble aksara Jawa sehingga dapat digunakan dalam
pembelajaran aksara Jawa kelas 1V sekolah dasar. Persamaan antara penelitian ini
dengan penelitian Akdiana yaitu sasaran penelitian sama-sama pada jenjang
sekolah dasar kelas 1V. Selain itu, penelitian ini juga memiliki variabel yang sama
yaitu aksara Jawa. Persamaan lainnya yaitu pada jenis penelitiannya, penelitian ini
dengan penelitian Akdiana jenis penelitiannya research and development.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Akdiana yaitu pada media yang
dihasilkan. Penelitian Akdiana menghasilkan media pembelajaran scramble
aksara Jawa, sedangkan penelitian ini menghasilkan media roda pelangi aksara
Jawa. Kelebihan dari penelitian Akdiana yaitu bahan media pembelajaran mudah
didapatkan dan harga terjangkau. Kekurangan dari penelitian Akdiana yaitu
kualitas media yang dihasilkan masih kurang baik.Berdasarkan analisis kajian
pustaka, penelitian Akdiana digunakan sebagai referensi terhadap penelitian yang
akan dilakukan.

Penelitian Zahro dengan penelitian ini mempunyai persamaan dan
perbedaan. Persamaannya terletak pada jenis dan pendekataan penelitian, yaitu
menggunakan Research and Development (R&D). Variabel terikat dan sumber
data dalam penelitian ini juga sama yaitu membaca aksara Jawa.Perbedaan yang
terletak dengan penelitian ini yaitu media yang dihasilkan. Penelitian Zahro
menghasilkan media monopoli aksara Jawa, sedangkan penelitian ini
menghasilkan media magic disc aksara Jawa. Terdapat kelebihan dan kekurangan

penelitian yang dilakukan oleh Zahro. Kelebihan dari penelitian Zahro yaitu
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media yang dihasilkan menarik. Selain kelebihan, ada juga kekurangan, yaitu
materi yang diberikan terlalu sulit. Pada jenjang kelas IV SD yang baru mengenal
aksara Jawa dan belum mengenal pasangannya, seharusnya tidak diberikan materi
aksara Jawa yang berupa kalimat terlalu panjang. Siswa akan merasa kesulitan,
karena taraf pengenalan aksara Jawa untuk kelas 1V sekolah dasar masih dalam
tahap pengenalan lebih lanjut. Bahan referensi yang dapat diambil dari penelitian
Zahro yaitu pada teknik pengumpulan data. Teknik pengumpulan data sangat
penting untuk mendapatkan data-data penelitian.

Sariroh (2016) melakukan penelitian berjudul “Pengembangan Media Tali
Andha Aksara Jawa untuk Meningkatkan Keterampilan membaca Siswa Kelas V
SD”. Penelitian yang dilakukan oleh Ismatus memiliki beberapa persamaan dan
perbedaan dengan penelitian ini. Persamaan dengan penelitian ini terletak pada
jenis dan variabel penelitian. Penelitian Ismatus dan penelitian ini termasuk dalam
penelitian Research and Development (R&D). Variabel penelitiannya juga sama
yaitu membaca aksara Jawa dan sasarannya juga kelas V sekolah dasar.Perbedaan
dengan penelitian ini terletak pada subjek penelitian dan media yang
dihasilkan.Media yang dihasilkan juga berbeda, penelitian Ismatus menghasilkan
media tali andha aksara Jawa, sedangkan penelitian ini menghasilkan media
magic disc aksara Jawa. Kelebihan dari penelitian Ismatus yaitu media yang
dihasilkan dapat menarik siswa. Kekurangan dari penelitian Ismatus yaitu di
dalam media tali andha hanya terdapat kata aksara Jawa dan tidak ada aksara
nglegena utuh untuk bahan belajar siswa. Bahan referensi yang dapat diambil dari

penelitian Sariroh yaitu pada metode penelitiannya.
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Akhadiyah dan Mimi Mulyani (2017) melakukan penelitian yang berjudul
“Pengembangan Multimedia Permainan Edukatif Tingkatkan Minat dan
Kesiapan Membaca pada Anak-Anak Usia Dini”. Penelitian Akhadiyah dan Mimi
Mulyani menghasilkan multimedia permainan edukatif. Pembelajaran membaca
dengan konsep permainan diharapkan dapat meningkatkan minat siswa.
Permainan lebih disukai oleh anak-anak karena sesuai dengan taraf usia
perkembangan mereka. Berdasarkan hasil uji coba terbatas, multimedia permainan
edukatif yang dikembangkan oleh Akhadiyah dan Mimi Mulyani terbukti efektif
untuk meningkatkan kesiapan membaca.

Persamaan penelitian Akhadiyah dan Mimi Mulyani dengan penelitian yaitu
pada jenis dan variabel penelitiannya. Jenis penelitian Akhadiyah dan penelitian
ini yaitu research and development, variabel penelitiannya yaitu ketrampilan
membaca. Perbedaannya terdapat pada media yang dikembangkan. Penelitian
Akhadiyah dan Mimi Mulyani mengembangkan multimedia permainan edukatif,
sedangkah penelitian ini mengembangkan media permainan edukatif yang
dikemas tradisional.

Suasari (2017) melakukan penelitian berjudul “Pengembangan Media
Pembelajaran Roda Jelajah Indonesia untuk IPS Kelas V SD Negeri Wonosari
Baru Gunungkidul”. Penelitian Suasari bertujuan untuk menghasilkan media
pembelajaran roda jelajah Indonesia yang layak digunakan untuk mata pelajaran
IPS kelas V SD Negeri Wonosari Baru. Penelitian Suasari termasuk jenis
penelitian dan pengembangan (Research and Development) dengan menggunakan
model Borg dan Gall melalui 9 langkah yaitu penelitian dan pengumpulan data,

perencanaan, pengembangan produk awal, uji coba lapangan awal, revisi produk,
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uji coba lapangan utama, revisi produk, operasional, uji coba lapangan
operasional, dan revisi produk akhir. Teknik pengumpulan data menggunakan
angket, wawancara, dan observasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa media
pembelajaran roda jelajah Indonesia yang dikembangkan sudah dikatakan layak.

Persamaan penelitian Suasari dengan penelitian ini yaitu pada jenis
penelitian dan jenis media. Jenis penelitian Suasari dan penelitian ini yaitu
penelitian pengembangan (research and develpoment) dan sasaran subjeknya
yaitu sama-sama kelas V sekolah dasar. Penelitian Suasari mengembangan roda
jelajah Indonesia pada mata pelajaran IPS dengan materi peninggalan sejarah,
sedangkan penelitian ini mengembangkan media magic disc aksara Jawa pada
mata pelajaran bahasa Jawa. Terdapat kelebihan dan kelemahan pada media
pembelajaran yang dikembangkan oleh Suasari. Kelebihan dari media yang
dikembangkan Suasari yaitu media dapat menarik siswa dan media tersebut dapat
digunakan untuk mata pelajaran lain. Adapun kelemahan dari media tersebut yaitu
roda pembelajarannya hanya digunakan sebagai alat putar saja untuk langkah
permainan. Berdasarkan analisis kajian pustaka, penelitian Suasari digunakan
sebagai referensi terhadap penelitian yang akan dilakukan.
2.2 Landasan Teoretis

Bagian ini menguraikan teori-teori dari berbagai sumber yang mendukung

penelitian, yaitu tentang (1) media pembelajaran; (2) menulis; (3) pembelajaran
aksara Jawa; dan (4) media pembelajaran magic disc aksara Jawa.
2.2.1 Media Pembelajaran

Dalam pembelajaran perlu penggunaan media supaya proses pembelajaran

berjalan sesuai tujuan. Dalam proses pembelajaran, peran media mendukung akan
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berhasilnya suatu tujuan pembelajaran. Media sebagai alat pendukung dalam
proses belajar mengajar yang digunakan pendidik untuk menyampaikan suatu
pesan/materi terhadap peserta didik. Kata media berasal dari bahasa Latin medius
yang secara harfiah berarti ‘tengah’, ‘perantara’, atau ‘pengantar. Arti kata media
yang mempunyai arti “perantara”, ditegaskan oleh Daryanto (2012: 4)
menyatakan bahwa media pembelajaran merupakan sarana perantara dalam proses
pembelajaran. Sependapat dengan Daryanto, Sanaky (2013: 4) menyatakan media
pembelajaran adalah sarana atau alat bantu pendidikan yang dapat digunakan
sebagai perantara dalam proses pembelajaran untuk mempertinggi efektivitas dan
efisiensi dalam mencapai tujuan pengajaran.

Media sebagai alat perantara dan dapat merangsang siswa dalam proses
belajar. Hal tersebut dapat dilihat dari pengertian media menurut Agib (2013: 50)
yang menyatakan media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyampaikan pesan dan merangsang terjadinya proses belajar
pada siswa. Pendapat tersebut juga ditegaskan oleh Arsyad yang menyatakan
media adalah komponen wahana belajar atau wahana siswa untuk belajar.

Dari beberapa pendapat para ahli mengenai media, dapat disimpulkan
bahwa pengertian media adalah sarana perantara dalam proses pembelajaran yang
dapat digunakan untuk menyampaikan pesan yang mengandung materi
intruksional dan dapat merangsang siswa untuk belajar sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Media pembelajaran digunakan guru ketika mengajar
untuk membantu memperjelas materi pelajaran yang disampaikannya kepada

siswa. Proses pembelajaran yang berhasil tidak terlepas dari penggunaan media
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pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran yang sesuai akan membantu
siswa dalam menangkap materi pembelajaran.
2.2.1.1 Manfaat Media

Media sebagai alat perantara dalam proses pembelajaran yang digunakan
untuk menyampaikan pesan, tentunya mempunyai manfaat. Penggunaan media
dalam proses pembelajaran, pembelajaran akan lebih jelas dan terstruktur.
Manfaat media pembelajaran menurut Sudjana dan Rivai (2009:2) media
pembelajaran dapat mempermudah proses belajar siswa dalam pengajaran yang
pada gilirannya diharapkan dapat mempertinggi hasil belajar yang dicapainya.
Beberapa alasan media pembelajaran dapat mempermudah proses belajar siswa
adalah (1) pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar, (2) bahan pembelajaran akan lebih jelas
maknanya sehingga lebih mudah dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan
siswa dalam menguasai tujuan pembelajaran meningkat, (3) metode belajar akan
lebih bervariasi, tidak semata-semata komunikasi verbal melalui penuturan kata-
kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak terlalu banyak
mengeluarkan tenaga untuk berceramah, dan (4) siswa lebih banyak melakukan
kegiatan belajar, sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga
aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain.

Sanaky (2013:42) menyatakan bahwa manfaat media pembelajaran yaitu
(1) lebih menarik perhatian, (2) menumbuhkan motivasi belajar, (3) bahan
pengajaran lebih terstruktur, logis, dan jelas, (4) metode pembelajaran dapat
bervariasi, (5) menyenangkan dan tidak membosankan, dan (6) peserta didik

banyak melakukan kegiatan belajar
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Sukiman (2012:44) menyatakan bahwa manfaat media terutama dalam
pembelajaran yaitu (1) media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan
dan informasi sehingga memperlancar proses pembelajaran dan meningkatkan
proses hasil belajar, (2) media pembelajaran dapat meningkatkan dan
mengarahkan perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar,
interaksi yang lebih bagus antara peserta didik dan lingkungannya, kemungkinan
peserta didik untuk belajar sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya, dan
(3) media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera ruang dan
waktu.Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa manfaat
media dalam proses pembelajaran ialah mempermudah dalam menyampaikan
informasi atau materi dan menciptakan pembelajaran yang menarik sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai.

2.2.1.2 Jenis — jenis Media

Arsyad (2014:31) menggolongkan jenis media pembelajaran sesuai
dengan perkembangan teknologi menjadi empat kelompok media. Keempat
kelompok tersebut antara lain sebagai berikut:
(1) media hasil teknologi cetak, yaitu cara untuk menghasilkan atau
menyampaikan materi, seperti buku dan materi visual statis terutama melalui
proses pencetakan mekanis atau fotografis,
(2) media hasil audio-visual , yaitu cara menghasilkan atau menyampaikan materi
dengan menggunakan mesin-mesin mekanis dan elektronik untuk menyajikan

pesan-pesan audio dan visual,
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(3) media teknologi berbasis komputer merupakan cara menghasilkan atau
menyampaikan materi dengan menggunakan sumber-sumber yang berbasis
mikro-prosesor, dan

(4) media hasil gabungan teknologi cetak dan komputer yaitu cara untuk
menghasilkan dan menyampaikan materi yang menggabungkan pemakaian
beberapa bentuk media yang dikendalikan oleh komputer.

Asyhar (2012:44) mengelompokkan media menjadi empat jenis, yaitu media
visual, audio, audiovisual, dan multimedia.

Media visual yaitu jenis media yang digunakan dengan hanya
mengandalkan indera penglihatan dari peserta didik. Pengalaman belajar yang
dialami peserta didik sangat bergantung pada pengalaman penglihatannya.
Beberapa contoh media visual antara lain: (a) media cetak seperti buku, modul,
jurnal, peta, gambar, dan poster, (b) model dan prototipe seperti globe bumi, dan
(c) media realitas alam sekitar dan lain sebagainya.

Media audio yaitu jenis media yang digunakan dalam proses pembelajaran
dengan hanya melibatkan indera pendengaran peserta didik. Pesan dan informasi
yang diterima berupa pesan verbal seperti bahasa lisan, sedangkan pesan
nonverbal yang diterima dalam bentuk bunyi-bunyian, musik, bunyi tiruan, dan
lain sebagainya.

Media audiovisual yaitu jenis media yang digunakan dalam kegiatan
pembelajaran dengan melibatkan pendengaran dan penglihatan dalam satu
kegiatan. Pesan dan informasi yang dapat disalurkan melalui media ini dapat

berupa pesan verbal dan nonverbal yang mengandalkan indera penglihatan dan
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pendengaran. Beberapa contoh media ini adalah film, video, program TV, dan lain
sebagainya.

Multimedia yaitu media yang melibatkan beberapa jenis media dan
peralatan secara terintegrasi dalam suatu proses atau kegiatan pembelajaran.
Media ini melibatkan indera penglihatan dan pendengaran melalui media teks,
visual, diam, visual gerak, dan audio serta media interaktif berbasis komputer dan
teknologi informasi.

Berdasarkan berbagai pendapat di atas tentang jenis dan pengelompokkan
media menurut para ahli dapat disimpulkan bahwa pengelompokan jenis media
pembelajaran terdiri dari media visual, audio, dan audio-visual. Adapun jenis
media Magic Discyang akan dikembangkan dari penelitian saya ini termasuk
dalam jenis media visual yang hanya mengandalkan indera penglihatan peserta
didik.

2.2.1.3 Kriteria memilih media pembelajaran

Media pembelajaran merupakan suatu alat penunjang pembelajaran yang
berfungsi untuk mendukung jalannya pembelajaran agar bisa mencapai tujuan
pembelajaran. Untuk itu perlunya memilih media pembelajaran yang tepat dan
sesuai kebutuhan. Menurut Sudjana dan Rivai (2009:4) dalam memilih media
untuk kepentingan pengajaran sebaiknya memperhatikan kriteria-kriteria sebagai
berikut: a) ketepatannya dengan tujuan pengajaran, artinya media pengajaran
dipilih atas dasar tujuan-tujuan instruksional yang telah ditetapkan, b) dukungan
terhadap isi bahan pengajaran, artinya bahan pelajaran yang sifatnya fakta,
prinsip, konsep, dan generalisasi sangat memerlukan bantuan media agar lebih

mudah dipahami siswa, ¢) kemudahan memperoleh media, artinya media yang
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diperlukan mudah diperoleh, setidak-tidaknya mudah dibuat oleh guru pada waktu
mengajar, d) keterampilan guru dalam menggunakannya, apapun jenis media yang
diperlukan syarat utama adalah guru dapat menggunakannya dalam proses
pengajaran, e) tersedia waktu untuk menggunakannya, sehingga media tersebut
dapat bermanfaat bagi siswa selama pengajaran berlangsung, dan f) sesuai dengan
taraf berfikir siswa, memilih media untuk pendidikan dan pengajaran harus sesuai
dengan taraf berpikir siswa, sehingga makna yang terkandung di dalamnya dapat
dipahami oleh para siswa.

Menurut Arsyad (2014:74) ada beberapa kriteria yang patut diperhatikan
dalam memilih media yakni: a) sesuai dengan tujuan dengan tujuan yang ingin
dicapai, b) tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, konsep,
prinsip, atau generalisasi, c) praktis, luwes, dan bertahan, d) guru terampil
menggunakannya, e) pengelompokan sasaran, dan f) mutu teknis.Berdasarkan
pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa kriteria-kriteria yang harus
diperhatikan dalam pemilihan media adalah (a) sesuai dengan tujuan
pembelajaran, (b) sesuai dengan sasaran, (c) mudah digunakan, dan (d) media
harus jelas dan rapih.

2.2.2. Menulis

Menurut Tarigan (dalam Tarigan, 1982:21), menulis adalah menurunkan atau
melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang
dipahami oleh seseorang, sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang
grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan grafik tersebut. Dari pendapat
di atas dapat disimpulkan, menulis pada hakikatnya adalah salah satu cara

manusia dalam berkomunikasi selain mendengar, membaca, dan berbicara. Pesan
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disampaikan dalam bentuk lambang-lambang atau simbol-simbol yang dapat
dipahami orang yang membacanya sehingga pesan tersebut dapat tersampaikan.
Pesan yang disampaikan bisa berupa informasi, gagasan, pemikiran, dan
sebagainya.
Yunus (2009) menjelaskan, proses menulis terdiri dari tiga tahap, antara lain:
tahap prapenulisan, penulisan, dan pascapenulisan. Tahap prapenulisan terdiri dari
memilih topik, tujuan, dan sasaran karangan, mengumpulkan bahan, serta
menyusun kerangka karangan. Hal ini dilakukan sebagai tahap persiapan utuk
menulis. Kemudian dilanjutkan dengan penjabaran dan pengembangan dari tiap-
tiap kerangka yang telah disusun dengan memperhatian kelogisan dan keruntutan
kalimat. Kegiatan ini disebut tahap penulisan. Hasil pengembangan pada tahap
penulisan direvisi dan diperbaiki agar menjadi suatu karangan yang baik di tahap
pascapenulisan.
Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pengertian menulis adalah
kegiatan menuangkan ide, gagasan, dan pengalaman dalam bentuk bahasa tulis
untuk menyampaikan pesan kepada pembacanya.
Dari pendapat para ahli mengenai pengertian menulis maka dapat disimpulkan
bahwa pengertian menulis adalah kegiatan menuangkan ide, gagasan, dan
pengalaman dalam bentuk bahasa tulis untuk menyampaikan pesan kepada
pembacanya.

Begitu pula dalam proses menulis aksara Jawa, semakin sering menulis
aksara Jawa maka akan terbiasa dan lebih mudah dalam memahami makna simbol

aksara Jawa.
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2.2.3 Pembelajaran aksara Jawa

Aksara Jawa mempunyai dua bentuk huruf, yaitu (1) nglegena yang
merupakan huruf pokok yang berjumlah 20, (2) huruf pasangan merupakan
bentuk lain dari huruf pokok yang berjumlah 20 huruf (Darusuprapta, 2002: 5).

Aksara Jawa nglegena adalah aksara Jawa yang belum mendapat
sandhangan. Jumlah aksara Jawa nglegena ada 20 huruf yang disebut aksara
carakan (Hadiwiradarsono, 2010:5). Aksara pasangan yakni aksara yang
berfungsi untuk menghubungkan suku kata tertutup konsonan dengan suku kata
berikutnya, kecuali suku kata yang tertutup wignyan pengganti (h), layar
pengganti (r), dan cecak pengganti (ng) (Darusuprapta, 2002: 5).

Aksara Jawa dikenalkan sejak kelas 11l Sekolah Dasar. Pada semester |
siswa baru mengenal aksara Jawa legena 10 huruf dan pada semester Il siswa
sudah diharuskan memahami aksara Jawa legena lengkap 20 huruf. Di kelas Il
sudah diperkenalkan aksara Jawa lengkap 20 huruf, maka pada kelas IV siswa
sudah diperkenalkan sandhangan. Tertuang dalam kurikulum 2013 semester gasal
KD 3.4 Mengenal sandhangan swara (wulu, suku, pepet, taling, taling tarung),
KD 4.4 Membaca dan menulis huruf Jawa yang menggunakan sandhangan swara
(wulu, suku, pepet, taling, taling tarung) . Pada semeseter genap siswa sudah
mengenal sandhangan panyigeg wanda dan sandhangan wyanjana, tertuang
dalam kurikulum 2013 KD 3.4 Mengenal sandhangan panyigeg wanda dan
sandhangan wyanjana, KD 4.4 Membaca dan menulis huruf Jawa yang

mengandung sandhangan panyigeg wanda dan sandhangan wyanjana.
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Dalam penelitian ini subjek penelitiannya yaitu siswa kelasV sekolah dasar
dengan gabungan kompetensi dasar pada semester | dan Il yaitu KD 4.4 Membaca
dan menulis huruf Jawa yang menggunakan sandhangan swara (wulu, suku,
pepet, taling, taling tarung) dan KD 4.4 Membaca dan menulis huruf Jawa yang
mengandung sandhangan panyigeg wanda dan sandhangan wyanjana. Penelitian
ini lebih fokus pada kompetensi membaca aksara Jawa, karena agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Pembelajaran yang terstruktur akan
lebih mudah dipahami oleh siswa. Usia anak-anak dalam memahami suatu
pembelajaran lebih baik dilakukan secara bertahap. Jika siswa sudah mampu
menguasai satu kompetensi, maka dalam mencapai kompetensi selanjutnya akan
lebih mudah. Untuk itu dalam media ini difokuskan pada satu kompetensi yaitu
membaca aksara Jawa.

2.2.4 Media Magic Disc Aksara Jawa

Media magic disc aksara Jawa merupakan media sederhana yang
dirancang dengan memperhatikan prinsip visual. Media ini didesain dengan
memperhatikan bentuk, ukuran, keterpaduan, dan kesederhanaan. Media ini
diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajar siswa serta dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa. Dinamakan magic disc aksara Jawa karena
media ini berbentuk lingkaran seperti compact disc (CD).

Dalam media ini terdapat aksara Jawa dan bunyi latinnya agar membantu
siswa dalam belajar. Media ini digunakan dengan cara dimainkan sendiri oleh
siswa sehingga siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. Dalam media ini terdapat
2 sisi lingkaran yaitu disc 1 berbentuk lingkaran sedang atau berada disisi depan

dengan ukuran diameter 17 cm dan disc ke 2 berbentuk lingkaran besar yang
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berada dibelakang dengan ukuran diameter kurang lebih 20 cm. Pada disc pertama
berisi judul magic disc yaitu magic disc aksara Jawa, gambar kartun petujuk kata,
kotak pasangan aksara serta penjelasannya dan pasangan aksara Jawa dan kotak
contoh kata dari masing-masing pasangan tersebut beserta keterangannya.

Pada disc kedua sisi depan, bagian luar berisi 20 huruf aksara Jawa dengan
keterangan huruf latinnya, bagian dalam berisi pasangan masing-masing aksara
Jawa dan contoh kata dengan aksara yang mengandung pasangan. Pada disc kedua
sisi belakang berisi petunjuk penggunaan media dan penjelasan pasangan aksara
Jawa HA,SA, PA dan NYA yang ditulis berbeda melalui gambar, media ini sangat
memudahkan guru dan siswa karena sudah dilengkapi dengan petunjuk
penggunaannya.

Media magic disc ini mudah digunakan saat pembelajaran dimulai bagian
luar terdiri dari 20 huruf aksara Jawa beserta latinnya untuk mendapatkan
pasangan masing-masing huruf arahkan petunjuk kata ke aksara Jawa yang
dikehendaki.

2.2.5 Kerangka berpikir

Proses pembelajaran merupakan kegiatan yang melibatkan guru dan siswa.
Sebuah proses pembelajaran akan berjalan dengan baik apabila ada
kesinambungan antar unsur-unsurnya yaitu pengirim pesan, penerima pesan, dan
alat pengantar pesan. Pada alat pengantar pesan inilah biasanya menjadi kendala.
Alat pengantar pesan yang dalam proses pembelajaran dinamakan media
pembelajaran memiliki fungsi yang dapat mempengaruhi tercapai tidaknya tujuan
pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus memilih media pembelajaran yang

tepat agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Namun pada kenyataannya
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pentingnya penggunaan media pembelajaran kurang diperhatikan. Guru hanya
menggunakan media pembelajaran seadanya saja seperti buku paket. Penggunaan
media pembelajaran alangkah baiknya memperhatikan karakteristik peserta didik,
agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik.

Media yang digunakan dalam pembelajaran pada dasarnya harus mampu
menumbuhkan motivasi siswa untuk mengikuti pembelajaran. Oleh karena itu
perlu memperhatikan karakteristik siswa dalam penggunaan media pembelajaran.
Karakteristik siswa sekolah dasar yang pada dasarnya masih dalam rentang usia
anak-anak, mereka masih suka bermain. Untuk itu perlu adanya variasi
pembelajaran dalam bentuk permainan, agar pembelajaran tidak membosankan.
Hal inilah yang mendasari pengembangan media magic disc sebagai media
pembelajaran membaca aksara Jawa.Penggunaan media magic disc diharapkan
dapat menumbuhkan minat dan motivasi peserta didik dalam mempelajari aksara
Jawa. Meningkatnya minat siswa dalam mempelajari aksara Jawa, diharapkan
pula kemampuan siswa dalam pembelajaran membaca aksara Jawa dapat
meningkat.

Kerangka berpikir pengembangan media Magic Discaksara Jawa untuk
pembelajaran menulis aksara Jawa kelas V SD di Kota Semarang dapat

digambarkan dalam bagan berikut ini.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
Desain penelitian ini menggunakan Research and Development (RnD) atau

penelitian dan pengembangan. Menurut Sugiyono (2016: 407), penelitian dan
pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Penelitian ini
menghasilkan produk media Magic Disc aksara Jawa dalam pembelajaran
membaca aksara Jawa. Sugiyono (2016: 409) berpendapat bahwa tedapat 10
langkah pada penelitian pengembangan yaitu: (1) potensi dan masalah, (2)
pengumpulan data, (3) desain produk, (4) Validasi desain, (5) revisi desain, (6) uji
coba produk, (7) revisi produk, (8) uji coba pemakaian, (9) revisi produk, dan (10)
produksi masal.

Pada penelitian ini, peneliti hanya mengambil lima langkah yaitu: (1)
potensi dan masalah, (2) pengumpulan data, (3) desain produk, (4) validasi desain
produk, dan (5) revisi desain.

1) Potensi dan Masalah

Berdasarkan hasil observasi pada kelas V sekolah dasar ditemukan masalah
dalam proses pembelajaran membaca aksara Jawa. Masalah yang ditemukan
mengenai pembelajaran membaca aksara Jawa kelas V sekolah dasar adalah siswa
sulit menghafal aksara Jawa. Kesulitan menghafal ini dapat disebabkan oleh
banyak faktor contohnya metode pengajaran aksara Jawa menggunakan metode
ceramah dan penugasan, serta media pembelajaran yang kurang. Siswa kelas V
sekolah dasar yang usianya masih tergolong anak-anak, pada rentang usia tersebut

anak masih suka bermain. Oleh karena itu perlu adanya pembelajaran yang
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dikemas dalam bentuk permainan agar siswa merasa senang dan tidak jenuh
dalam belajar. Potensi yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah
tersebut ialah dengan membuat sebuah media yang berbentuk permainan. Media
Magic Discaksara Jawa dikemas dalam bentuk permainan sesuai dengan tahap
perkembangan usia kelas V sekolah dasar, sehingga diharapkan siswa dapat
membaca aksara Jawa dengan lancar.
2) Pengumpulan Data
Tahap pengumpulan data digunakan sebagai bahan perencanaan produk. Data
berasal dari obesrvasi dan angket kebutuhan. Observasi dilakukan pada kegiatan
pembelajaran menulis aksara Jawa kelas VV SD. Angket kebutuhan terbagi menjadi
dua yaitu angket kebutuhan siswa dan angket kebutuhan guru. Analisis kebutuhan
guru dan siswa bertujuan untuk mengetahui kesulitan dalam pembelajaran aksara
Jawa dan media yang dibutuhkan untuk pengenalan aksara Jawa.
3) Desain Produk
Tahap desain produk dilakukan setelah seluruh data telah dikumpulkan. Desain
produk merupakan desain secara konsep, berdasar data yang telah dihimpun.
Produk yang akan dibuat untuk pengenalan aksara Jawa yaitu media Magic Disc
Aksara Jawa. Desain produk dimulai dengan merancang bentuk produk, bahan,
dan materi.
4) Validasi Desain Produk

Tahap validasi produk merupakan tahap ketika produk sudah jadi dan
dinilai oleh para ahli. Para ahli menilai kesesuaian ataupun kualitas, baik
kelemahan maupun kelebihan desain produk yang telah dibuat. Hasil uji ahli

tersebut berupa kritik dan saran dari para ahli yang dimaksudkan untuk
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menyempurnakan media pembelajaran yang telah dibuat. Pada tahap ini,
instrumen yang digunakan adalah angket validasi yang ditujukan kepada para ahli
yaitu dosen ahli media atau dosen aksara Jawa.
5) Revisi Produk

Tahap kelima atau terakhir dalam penelitian ini yaitu revisi produk. Revisi
produk dilakukan setelah produk dinilai oleh para ahli. Segala kritik dan saran
para ahli menjadi dasar dalam melakukan revisi atau perbaikan media
pembelajaran. Revisi media pembelajaran merupakan tahap akhir yang dilakukan
dalam penelitian ini yang akan menghasilkan media Magic Discsebagai

pembelajaran membaca aksara Jawa siswa kelas V sekolah dasar.

Rancangan penelitian ini divisialisasikan pada bagan di bawah ini:

TAHAP V (Revisi Desain)

Memperbaiki media pembelajaran
magic disc aksara Jawa.

.

( TAHAP | (Potensi dan masalah) TAHAP Il (Pengumpulan data)
Mengetahui kebutuhan siswa dan Data  berasal dari angket
guru terhadap media pembelajaran kebutuhan.

kaksara Jawa. ) )

4 . : _

TAHAP IV (Validasi Desain) TAHAP 111 (Desain Produk)
Penilaian prototipe oleh uji ahli Merancang dan menyusun media
media dan ahli materi. pembelajaran magic disc aksara
Jawa,
\. J )
[

|

Media magic disc aksara Jawa
untuk pembelajaran menulis aksara
Jawa kelas V SD.

Bagan 3.1 Penelitian

3.2 Data dan Sumber Data
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Penelitian ini dimaksudkan untuk mengembangkan media pembelajaran
menulis aksara Jawa kelas V sekolah dasar. Data yang dibutuhkan dalam
penelitian ini adalah data yang berkaitan dengan kebutuhan siswa dan guru
terhadap media pembelajaran menulis aksara Jawa, dan data hasil validasi berupa
koreksi dan saran dari ahli.

Sumber data yang digunakan untuk memperoleh data terdapat tiga sumber
data yaitu siswa, guru, dan dosen ahli. Adapun siswa yang menjadi sumber data
pada penelitian ini adalah kelas VV SD Petompon 03, SD Negeri Sekaran 02.Guru
bahasa Jawa yang menjadi sumber data kebutuhan media pembelajaran
pengenalan aksara Jawa dalam penelitian ini adalah guru kelas V SD Negeri
Petompon 03, SD Negeri Sekaran 02.

Ahli yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah dosen ahli yang
memiliki kemampuan untuk mengevaluasi media pembelajaran pengenalan aksara
Jawa. Dosen ahli yang dipilih sebagai sumber data penelitian ini adalah dosen ahli
materi aksara Jawa dan dosen ahli media visual.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan untuk keperluan pengembangan
media Magic Discaksara Jawa, penelitian ini menggunakan teknik observasi dan
angket. Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai potensi dan
masalah dalam pembelajaran membaca aksara Jawa kelas V SD. Teknik angket
digunakan untuk memperoleh data kebutuhan siswa dan guru mengenai media
pembelajaran yang dibutuhkan. Selain itu, angket juga digunakan untuk

memperoleh penilaian uji ahli terhadap media roda pelangi aksara Jawa.
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Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman

observasi,angket kebutuhan siswa dan guru terhadap media Magic Disc, serta

angket uji validasi yang memuat pertanyaan yang akan mengungkapkan ketepatan

dan kekurangan media Magic Disc sebagai pembelajaran membaca aksara Jawa

siswa kelas Vsekolah dasar.

No | Data Subjek Penelitian Instrumen
Penelitian

1 | Pengamatan o Kegiatan Belajar mengajar e Lembar
Pembelajaran aksara Jawa observasi
Aksara Jawa. dan lembar

wawancara

2 | Kebutuhan e Siswa kelas V SD Negeri e Angket
media magic Sekaran 02. kebutuhan
disc aksara e Guru mata pelajaran Bahasa guru  dan
Jawa  pada Jawa. siswa
kompetensi
membaca
nyaring
aksara Jawa.

3 | Penilaian e Ahli media. e Angket
desain e Ahli materi. penilaian
prototibe ahli media.
media magic e Angket
disc aksara penilaian
Jawa. ahli materi.
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1) Lembar Observasi

Observasi digunakan untuk memperoleh data mengenai potensi dan
masalah dalam pembelajaran membaca aksara Jawa di kelas VV SD. Observasi
dilakukan dengan cara mengamati proses pembelajaran antara guru dan siswa.
Hal-hal yang perlu diamati meliputi fasilitas pendukung pembelajaran,
keterampilan siswa dalam membaca aksara Jawa, teknik pembelajaran, dan media
pembelajaran yang digunakan guru. Gambaran tentang pedoman observasi dapat
dilihat pada tabel 3.1) kisi-kisi pedoman observasi di bawah ini.

Tabel 3.1 Kisi-kisi Lembar Observasi

No | Aspek Pengamatan

1. | Fasilitas pendukung proses pembelajaran di sekolah meliputi sarana dan
prasarana.

2. | Penguasaan siswa pada keterampilan membaca aksara Jawa.

3. | Interaksi dan sikap peserta didik ketika guru menyampaikan materi aksara
Jawa.

4. | Teknik pembelajaran yang digunakan guru dalam proses pembelajaran
aksara Jawa.

5. | Media pembelajaran yang digunakan guru dalam proses pembelajaran
aksara Jawa.

1) Angket Kebutuhan

Angket kebutuhan media magic disc aksara Jawa dalam pembelajaran
membaca aksara Jawa untuk siswa kelas V sekolah dasar dibagi menjadi dua yaitu
angket kebutuhan siswa dan angket kebutuhan guru. Data yang diperoleh dari
kedua angket ini akan menjadi bahan pengembangan media magic disc aksara
Jawa dalam pembelajaran membaca aksara Jawa untuk siswa kelas V sekolah

dasar.
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Tabel 3.2 Kisi-Kisi Angket Kebutuhan Siswa terhadap Media Pembelajaran

Membaca Aksara Jawa.
ASPEK INDIKATOR NOMOR
Kondisi pembelajaran membaca 1. Penguasaan  siswa 1,2
aksara Jawa terhadap aksara
Jawa.

2. Kesulitan yang 3
dialami siswa dalam
pembelajaran
membaca aksara
Jawa.

3. Cara guru mengajar 4
pembelajaran aksara
Jawa.

Tanggapan terhadap media 1. Penggunaan  media 5,6
pembelajaran pembelajaran  oleh
guru
2. Peran media 7
permainan

Media membaca aksara Jawa 1. Bahan media. 8
yang dibutuhkan 2. Ukuran media. 9

3. Warna media. 10

4. Tema media. 11

5. Penyajian 12,13,14

gambar/ilustrasi
6. Jenis huruf. 15

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Angket Kebutuhan Guru terhadap Media Pembelajaran

Membaca Aksara Jawa
ASPEK INDIKATOR NOMOR
Pelaksanaan 1. Permasalahan 1
Pembelajaran Aksara mengajar aksara
Jawa Jawa

2. Metode 2
pembelajaran yang
digunakan guru
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3. Cara mengajar 3

materi aksara Jawa
Perlu tidaknya media 1. Media yang sudah 4
pembelajaran membaca digunakan guru
aksara Jawa dalam pembelajaran
aksara Jawa

2. Pemahaman siswa 5
terhadap media yang
telah digunakan.

3. Sumber 6
mendapatkan media
aksara Jawa

4. Pernah tidaknya 7

menggunakan media
dalam bentuk
permainan

5. Peran media 8
pembelajaran

6. Perlu tidaknya 9
media dalam bentuk
permainan
Penyajian media yang 1. Bahan media. 10
dibutuhkan
2. Ukuran media. 11
3. Corak warna media. 12
4. Tema media 13
5. Jumlah kata 14,15
6. Penyajian gambar 16, 17, 18
Tanggapan dan harapan 1. Media magic disc 19
terhadap media magic aksara Jawa
discpelangi aksara 2. Harapan terhadap 20
Jawa. media roda pelangi
aksara Jawa

2) Angket Penilaian Ahli
Angket penilaian ahli ini bertujuan untuk mengetahui ketepatan dan kekurangan
pada prototipe yang telah dibuat. Adanya koreksi dan pembahasan dari ahli,

tujuan berikutnya adalah perbaikan dan penyempurnaan dalam pembuatan
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produk. Angket penilaian ini diberikan kepada ahli materi dan ahli media.
Gambaran mengenai angket penilaian dapat dilihat pada tabel kisi-kisi angket
penilaian berikut.

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Angket Penilaian Ahli Media

ASPEK INDIKATOR NOMOR

Bahan Jenis bahan 1
Berat bahan 2
Daya tahan bahan 3

Desain Jenis dan ukuran huruf 4
Warna media 5
kualitas tampilan media 6
Ukuran media 7

Tabel 3.5 Kisi-kisi Angket Penilaian Ahli Materi
Aspek Indikator Nomor

Isi dan Materi Kelayakan isi media 1
Kesesuaian penyajian 2
materi  dengan tingkat
perkembangan siswa.
Keterkaitan isi  dalam 3
mendorong minat belajar
siswa.
Kesesuaian pemilihan 4
kosakata.
Bahasa 5
Jenis huruf 6

3.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif
kualitatif melalui pemaparan data dan veirifkasi atau simpulan data. Teknik ini
digunakan untuk mengetahui kebutuhan media Magic Disc aksara Jawa dalam
pembelajaran membaca aksara Jawa untuk siswa kelas V SD dan penilaian

prototipe media tersebut.
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1) Analisis Kebutuhan Prototipe

Teknik yang digunakan dalam menganalisis peta kebutuhan media
MagicDisc aksara Jawa dalam pembelajaran membaca aksara Jawa untuk siswa
kelas V SD dilakukan dengan mengarah pada proses menyeleksi, memfokuskan,
menyederhanakan, dan merespon data mentah yang ada di lapangan. Dari data
inilah akan dikembangkan menjadi prototipe media Magic Disc aksara Jawa untuk
pembelajaran membaca aksara Jawa kelas V SD.
2) Analisis Data Saran Perbaikan dan Uji Validasi Ahli

Data yang dikumpulkan berupa evaluasi dan saran dari ahli yang diperoleh
melalui angket penilaian oleh ahli. Data tersebut selanjutnya dianalisis untuk
menemukan kekurangan dan kelemahan prototipe media Magic Disc aksara Jawa.
Setelah diketahui kekurangan dan kelemahannya, selanjutnya prototipe media
Magic Disc aksara Jawa dapat disempurnakan agar layak digunakan untuk proses

pembelajaran.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
4.1 Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang dipaparkan pada bab ini meliputi: 1) kebutuhan siswa
terhadap media pembelajaran menulis aksara Jawa, 2) kebutuhan guru terhadap
media pembelajaran menulis aksara Jawa, 3) prototipe media Magic Disc untuk
pembelajaran menulis aksara Jawa, 4) hasil uji validasi media Magic Disc untuk
pembelajaran menulis aksara Jawa, dan 5) revisi media Magic Disc untuk
pembelajaran menulis aksara Jawa.

4.1.1 Kebutuhan Siswa terhadap Media Magic Disc untuk Pembelajaran
menulis Aksara Jawa kelas V di Kota Semarang.
Penelitian ini mengambil subjek penelitian yaitu kelas V SD Negeri Sekaran
02 berjumblah 29 siswa dan SD Negeri Petompon 03 berjumlah 23 siswa. Data
kebutuhan siswa didapat dari angket kebutuhan siswa yang diidi langsung oleh
siswa.

Hasil pemerolehan data mengenai penguasaan siswa dalam membaca aksara
Jawa, sebesar 67,5% siswa belum bisa membaca aksara Jawa dengan lancar dan
36,5% sudah bisa membaca aksara Jawa dengan lancar. Dari perbandingan
tersebut menunjukkan bahwa rata-rata siswa belum bisa membaca aksara Jawa
dengan lancar. Sebanyak 80,23% merasa kesulitan membedakan aksara Jawa. Hal
tersebut karena ada aksara Jawa yang bentuknya memiliki kemiripan seperti ha
dan la, kemudian na, da, dan sa, pa dan wa sulit bedakan oleh siswa. Ada pula
yang beranggapan masih asing dengan aksara Jawa sebanyak 7,39%. Masih asing

karena siswa tidak terbiasa dengan aksara Jawa, materi yang diberikan di sekolah

40
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kurang dan terkedala jam pelajaran bahasa jawa yang sangat sedikit, dan saat
belajar dirumah pun tidak mempelajari aksara Jawa. Siswa yang lain beranggapan
bahwa jam pelajaran aksara Jawa di sekolah kurang dan mempelajari aksara Jawa
itu susah. Mata pelajaran bahasa Jawa dalam satu minggu hanya ada 2 jam
pelajaran, untuk itu dalam pemberian satu materi hanya beberapa jam saja dalam
satu semester. Hal tersebut menyebabkan kurang matangnya pemberian materi
aksara Jawa. Seharusnya siswa belajar mandiri di rumah dengan dibantu oleh
orang tuanya, akan tetapi tidak semua siswa dan orang tua melakukan hal tersebut.

Kondisi pembelajaran di kelas pada saat pembelajaran aksara Jawa, dari dua
sekolah diperoleh data cara guru mengajar hanya menjelaskan di papan tulis dan
media yang digunakan berupa buku paket. Guru belum pernah menggunakan
media pembelajaran dalam bentuk permainan. Biasanya siswa hanya disuruh
mengerjakan soal yang terdapat dalam buku paket. Hal tersebut menyebabkan
siswa kurang tertarik untuk mempelajari aksara Jawa.

Kebutuhan media aksara Jawa yang diinginkan siswa, sebanyak 85% siswa
setuju jika media yang digunakan dalam bentuk permainan. Menurut mereka jika
media yang digunakan dalam bentuk permainan, nantinya pembelajaran akan
menyenangkan. Hal tersebut didukung oleh karakteristik siswa yang dalam
rentang usia anak-anak masih senang bermain. Bahan yang diinginkan siswa akan
media pembelajaran yakni kertas, karena media yang sering dijumpai oleh siswa
bahannya dari kertas. Ada juga yang beranggapan bahwa bahan kertas yang
nantinya mudah digunakan dan tidak terlalu berat.

Aspek selanjutnya mengenai ukuran media yang diinginkan untuk

pembelajaran membaca aksara Jawa. Dalam aspek ini peneliti memberikan
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beberapa pilihan ukuran media yakni kecil dan sangat ringan, cukup kecil dan
ringan, cukup besar dan cukup berat, kemudian besar dan berat. Dari beberapa
pilihan ukuran tersebut rata-rata siswa memilih ukuran kecil dan ringan sebanyak
89% siswa. Alasan siswa memilih ukuran tersebut yaitu agar tidak membebani
dan mudah dibawa

Corak warna media pembelajaran menulis aksara Jawa yang diinginkan
siswa, sebanyak 74,12% siswa memilih corak warna berwarna-warni dan
berwarna cerah. Berwarna-warni dan warna cerah bisa menarik siswa, karena
siswa tidak hanya fokus pada satu warna yang nantinya akan membuat siswa
bosan. Aspek mengenai tema yang diinginkan siswa untuk disajikan dalam media
pembelajaran membaca aksara Jawa. Dalam aspek ini peneliti memberikan
beberapa pilihan yakni wayang, binatang. Sebanyak 33,3% memilih wayang,
66,7% memilih binatang. Berdasarkan hasil analisis angket tersebut hampir
beberapa tema seimbang, untuk itu dua tema terrsebut akan digunakan dalam
penyajian media pembelajaran menulis aksara Jawa.

Aspek mengenai penyajian gambar/ilustrasi untuk disajikan dalam media
pembelajaran menulis aksara Jawa. Sebanyak 76,50% siswa menginginkan
penyajian gambar pada media pembelajaran menulis aksara Jawa, sedangkan
sebanyak 23,48% siswa memilih tidak perlu digunakannya gambar pada media
pembelajaran menulis aksara Jawa. Berdasarkan hasil analisis angket tersebut
rata-rata siswa menginginkan penyajian gambar pada media pembelajaran
membaca aksara Jawa.Berdasarkan hasil analisis angket tersebut rata-rata siswa

menginginkan penyajian gambar pada media pembelajaran menulis aksara Jawa.
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Aspek selanjutnya mengenai jenis dan corak warna gambar yang diinginkan
siswa dalam media pembelajaran menulis aksara Jawa. Sebanyak 47% siswa
memilih jenis gambar nyata, sedangkan sebanyak 53% siswa memilih jenis
gambar kartun. Lebih banyak siswa memilih jenis gambar kartun, karena kartun
lebih disukai dan menarik perhatian anak. Corak warna gambar sebanyak 85,22%

siswa memilih gambar berwarna dibandingkan hitam putih.

4.1.2 Kebutuhan Guru terhadap Media Magic Disc untuk Pembelajaran

Menulis Aksara Jawa Kelas V SD di Kota Semarang.

Berdasarkan hasil pemerolehan data mengenai kebutuhan guru
menunjukkan bahwa guru SD Negeri Sekaran 02 dan SD Negeri Petompon 03
menggunakan media buku paket bahasa Jawa. Dari kedua guru tersebut belum
pernah menggunakan media yang dikemas dalam bentuk permainan. Menurut
pendapat guru media yang sudah digunakan masih kurang membantu dalam
proses pembelajaran aksara Jawa, sehingga guru setuju jika akan dibuat media
pembelajaran aksara Jawa yang dikemas dalam bentuk permainan. Harapan guru
mengenai media pembelajaran yang dikemas dalam bentuk permainan yakni
siswa akan lebih tertarik untuk belajar aksara Jawa, sehingga tujuan pembelajaran
dapat tercapai.

Berkaitan dengan kebutuhan guru terhadap media magic disc untuk
pembelajaran menulis aksara Jawa kelas V SD, guru menginginkan media
pembelajaran terbuat dari kertas atau plastik. Ukuran media yang diinginkan
yakni cukup kecil, ringan sehingga dapat dibawa kemana-mana dan dapat
digunakan tanpa alat tertentu. Kemudian mengenai corak warna media, guru

menginginkan media yang berwarna-warni dengan alasan agar bisa menarik
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siswa. Tema yang sesuai untuk disajikan dalam media yakni guru SD Negeri
Sekaran 02 menginginkan tema wayang, binatang, pohon, dan lainnya yang sudah
tidak asing oleh siswa. Guru SD Negeri Petompon 03 menginginkan tema wayang
dan tema yang kombinasi sesuai kata-kata yang dibutuhkan. Mengenai jumlah
kata pada setiap kotak yang akan disajikan menurut pendapat guru sebaiknya
hanya satu sampai dua kata, karena kelas V masih tahap pengenalan aksara Jawa
dan sandhangannya. Berkaitan dengan gambar/ilustrasi, guru menginginkan
adanya penyajian gambar/ilustrasi dengan alasan agar menarik. Jenis gambarnya
boleh kartun ataupun nyata yang terpenting bisa terlihat jelas. Corak warna

gambar yang diinginkan guru ialah berwarna agar terlihat lebih jelas.

4.1.3 Kesimpulan Hasil Kebutuhan terhadap Media Magic Disc untuk
Pembelajaran Menulis Aksara Jawa Kelas V SD di Kota Semarang.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan siswa dan guru terhadap media magic
disc untuk pembelajaran aksara Jawa siswa kelas VV SD dapat disimpulkan bahwa
permasalahan dalam proses pembelajaran membaca aksara Jawa yakni siswa sulit
membedakan aksara Jawa, kurangya minat siswa dalam pembelajaran aksara
Jawa, dan kurangnya waktu pembelajaran di sekolah. Metode yang digunakan
guru dalam pembelajaran aksara Jawa yakni ceramah, guru belum pernah
mencoba metode ataupun teknik pembelajaran lainnya yang bisa menarik siswa.
Perangkat pembelajaran yang digunakan guru berupa buku paket bahasa Jawa.
Guru belum pernah menggunakan media pembelajaran seperti game atau
permainan, media yang dikemas dalam bentuk flash, karena terbatasnya alat untuk
membuat dan alat penunjang lainnya di sekolah juga belum ada misalnya LCD

proyektor. Untuk itu antara guru dan siswa setuju jika akan dibuat media
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pembelajaran yang dikemas dalam bentuk permainan yang tanpa memerlukan alat
bantu lain. Harapan guru dan siswa jika media pembelajaran dikemas dalam
bentuk permainan, nantinya akan membuat siswa tertarik dalam pembelajaran
aksara Jawa. Bahan media yang diinginkan yakni terbuat dari kertas atau plastik.
Ukuran media yang diinginkan yakni ukuran sedang (tidak terlalu besar dan tidak
terlalu kecil), dapat dibawa kemana-mana dan dapat digunakan tanpa alat tertentu.
Corak warna media yang dinginkan siswa dan guru yakni berwarna-warni. Dalam
media perlu adanya penyajian gambar/ilustrasi agar menarik dan corak warna
gambar yang diinginkan yakni berwarna. Jumlah kata yang disajikan dalam satu
kotak yakni satu sampai dua kata. Jenis kata atau tema yang digunakan yaitu
kombinasi sesuai kebutuhan. Jenis gambar yang digunakan bisa kartun ataupun

nyata, yang terpenting bisa terlihat jelas dan bisa membuat siswa tertarik.

4.1.4 Prototipe Media Magic Disc Aksara Jawa untuk Pembelajaran Menulis

Aksara Jawa Kelas V SD di Kota Semarang.

Hasil analisis kebutuhan pengembangan media magic disc berdasarkan
pendapat guru dan siswa digunakan untuk menyusun prototipe media magic disc.
Hasil analisis tersebut disesuaikan dan dipertimbangkan sesuai kualitas media dan
tahap perkembangan siswa kelas VV SD. Jadi, hasil analisis kebutuhan media
magic disc berdasarkan pendapat siswa dan guru ada yang dipertahankan,
disempurnakan, dan diganti. Hasil penyesuaian tersebut menghasilkan prototipe
media rmagic disc yang dijelaskan di bawah ini.

1) Bagian pertama
Pada bagian depan disc 1 berisi judul magic disc yaitu “ Magic Disc

Aksara Jawa”, bergambar kartun wayang, dan diberi petunjuk kata, kemudian di
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sisi atas terdapat kotak pasangan aksara Jawa dan kotak contoh kata atau kalimat
beserta keterangannya. Pada bagian ini berukuran 18 cm bahan yang digunakan
untuk membuat bagian ini yaitu kertas yang kemudian ditempel menggunkan lem
di CD yang berukuran sama sehingga hasilnya menarik dan tidak mudah rusak,
ukurannyapun sangat sedang sehingga mudah dibawa dan tidak memberatkan
bagi siswa maupun guru. Pada bagian ini juga terdapat petunjuk kata. Pemilihan
warna juga sangat sederhana sehingga tidak terlalu ramai dan sangat nyaman

dipandang.
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Semua huruf pasangan ditulis di bawah huruf aksara Jawa yang dimaksud,

kecuali HA SA PA ditulis di samping huruf dan NYA ditulis antung di bawah,
kemudian disambung di samping huruf.

Gambar 4.1 Bagian depan disc 1
2) Bagian kedua
Pada disc kedua sisi depan, bagian luar berisi 20 huruf aksara Jawa legena
dengan keterangan huruf latinnya, dan bagian dalam berisi 20 pasangan masing-
masing aksara jawa yang berpasangan. Jenis font yang digunakan pada bagian ini

adalah font hanacaraka, dan yang digunakan warna pada bagian ini adalah warna
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yang sederhana agar dapat dilihat dengan mudah dan tidak membingungkan mata
yang melihat baik siswa maupun guru.Ukuran disc keduapun berbeda dengan

ukuran disc pertama, pada disc ini berukuran lebih besar yaitu 21cm.
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4.2 Gambar Bagian dalam disc 2

3) Bagian Belakang

Pada disc kedua sisi belakang yaitu berisi petunjuk penggunaan media dan
penjelasan pasangan aksara Jawa HA,SA,PA dan NYA yang ditulis berbeda
melalui gambar. Warna yang dipakai pada bagian belakangpun hampir sama

dengan disc sebelumnya bagian dalam yaitu warna coklat yang sederhana.
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MAGICDISC)
AKSARAJAW]

PETUNJUK ¢
PENGGUNAAN

1. Magic disc ini mudah digunakan dan untuk menunjang pembelajaran pada materi Aksara Jawa dan
pasangannya

2. Bagian luar terdiri dari 20 huruf aksara Jawa legena beserta huruf latinnya.

3. Untuk mendapatkan pasangan, masing - masing huruf aksara Jawa legena beserta penggunaannya
dalam contoh kata putar magic disc ini dan arahkan gambar petunjuk kata ke aksara Jawa yang dikehendaki.
4. Berikut ini penjelasan penulisan pasangan aksara Jawa HA SA PA dan NYA yang ditulis berbeda

4.3 Gambar disc 2 bagian belakang

4) Petunjuk permainan

a. Magic disc ini mudah digunakan untuk menunjang pembelajaran pada materi

aksara Jawa dan pasangannya.
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b. Bagian luar terdiri dari 20 huruf aksara Jawa legena beserta huruf latinnya.
c¢. Untuk mendapatkan pasangan, masing-masing huruf aksara Jawa legena beserta
pasangannya dalam contoh kata putar magic disc dan arahkan gambar petunjuk

kata ke aksara jawa yang dikehendaki.

4.1.5 Hasil Uji Validasi Magic Disc sebagai Media Pembelajaran menulis
huruf Jawa untuk Kelas V Sekolah Dasar
Uji validasi media magic disc sebagai media pembelajaran membaca
aksara Jawa kelas VV SD dilakukan dengan pengisian angket uji validasi oleh
validator dosen ahli. Validator dosen ahli terdiri atas dua orang yaitu ahli media
dan ahli materi aksara Jawa. Instrumen yang digunakan untuk uji validasi yaitu
berupa angket penilaian.

Uji validasi materi yang terdapat dalam media magic disc dilakukan oleh
bapak Mulyono S.Pd. M.Hum selaku dosen Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia
Universitas Negeri Semarang. Uji validasi dilakukan terhadap konten atau materi
yang disajikan dalam media magic disc.

Aspek pertama yang dinilai berkaitan dengan kelayakan isi media. Ahli
materi berpendapat bahwa isi yang terdapat dalam media magic disc sudah layak
untuk digunakan sebagai media pembelajaran menulis aksara Jawa kelas V SD.
Hak tersebut didasarkan pada sudah terpenuhinya aspek-aspek berupa aksara
nglegena, sandhangan swara, sandhangan panyigeg wanda, contoh kata aksara
Jawa yang menyesuaikan dengan aksara nglegena beserta penyajian ilustrasi
sudah layak digunakan untuk pembelajaran. Selain contoh kata aksara Jawa yang

terdapat ilustrasi.
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Aspek kedua mengenai kesesuaian penyajian materi dengan tingkat
perkembangan siswa. Ahli materi berpendapat bahwa penyajian materi sudah
tepat dengan tingkat perkembangan siswa. Hal tersebut didasarkan materi yang
digunakan yakni masih tingkat kata. Pada siswa kelas V SD yang merupakan
masih tahap awal dalam pembelajaran aksara Jawa, maka materi yang digunakan
yakni sederhana masih dalam tataran satu kata. Dalam penyajian materi pada
media magic disc juga masih pengenalan aksara nglegena lengkap dan
sandhangan.

Aspek selanjutnya mengenai keterkaitan isi media dalam mendorong minat
belajar siswa. Ahli materi berpendapat bahwa isi media sudah dapat mendorong
minat belajar siswa. Hal tersebut didasari adanya penyajian ilustrasi dalam contoh
kata aksara Jawa. Adanya penyajian ilustrasi dapat mendorong siswa dalam
belajar, karena akan mempermudah siswa dalam memahami kata beraksara Jawa.
Penyajian gambar memperjelas keterbacaan kata, untuk itu dapat memancing
siswa saat menulis aksara Jawa yang tanpa gambar. Dalam usia anak kelas V SD
juga masih senang adanya penyajian gambar, karena gambar akan memberikan
kesan tersendiri bagi anak.

Aspek berikutnya mengenai kesesuaian pemilihan kosakata dalam media
magic disc. Ahli materi berpendapat bahwa kosakata yang digunakan dalam
media rolaja sudah tepat, karena kosakata yang digunakan tidak jauh dari
kalangan siswa. Untuk itu siswa tidak terlalu kesulitan dalam mencerna ataupun
membaca kata tersebut. Ahli materi memberi saran untuk mengganti salah satu

kata, agar kata lebih diperkaya.
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Aspek selanjutnya berkaitan dengan kebahasaan yang digunakan dalam
media untuk siswa kelas V sekolah dasar. Aspek tersebut berisi kualitas diksi dan
penulisan aksara Jawa. Ahli materi memberikan uji validasi sangat baik dan
sangat sesuai. Bahasa yang digunakan sudah sesuai untuk tataran siswa kelas V
sekolah dasar. Penulisan aksara Jawa juga sudah sesuai dengan aturan penulisan
aksara Jawa.

Aspek mengenai jenis huruf yang digunakan dalam media magic disc. Ahli
materi memberkan penilaian bahwa jenis huruf yang digunakan sangat tepat dan
sangat sesuai. Huruf sudah terbaca dengan jelas untuk kalangan anak-anak. Jenis
huruf itu juga sudah sesuai dengan penulisan aksara Jawa, sehingga siswa tidak
kesulitan ketika membaca aksara Jawa.

Setelah memberikan uji validasi terhadap media magic disc, ahli materi
menyatakan bahwa media yang dibuat telah layak digunakan sebagai media
pembelajaran menulis aksara Jawa. Namun, si dalam media tambahkan
kompetensi dasarnya agar lebih jelas.

Uji validasi media magic disc dilakukan oleh Bapak Mujiyono selaku dosen
jurusan Seni Rupa Universitas Negeri Semarang yang ahli dalam bidang media
pembelajaran. Hasil validasi menunjukkan rata-rata perolehan skor pada setiap
aspek adalah empat. Empat yang berarti sangat sesuai, namun ada beberapa saran
agar media lebih baik lagi.

Aspek pertama mengenai jenis bahan yang digunakan pada media. Ahli
media memberikan skor empat yang berarti bahan yang digunakan sudah sesuai.
Menurut ahli, bahan yang digunakan pada media magic disc sudah sesuai dengan

standar media pembelajaran. Bahan media pembelajaran tidak perlu menggunakan
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bahan yang memerlukan biaya tinggi dalam pembuatannya. Jika bisa
menggunakan bahan dengan biaya murah, lebih baik menggunakan bahan yang
tidak memerlukan biaya tinggi. Bahan karton yang digunakan pada media magic
disc ini tidak terlalu mengeluarkan biaya tinggi, akan tetapi menurut ahli media
magic disc tersebut sudah layak.

Aspek selanjutnya mengenai berat bahan media magic disc. Ahli
berpendapat bahwa berat bahan media magic disc sudah sangat sesuai, karena
bahan yang digunakan ringan. Bahan yang ringan akan mudah dibawa kemana-
mana dan tidak memberatkan pengguna. Berat bahan yang digunakan pada media
magic disc ringan, namun tidak sangat ringan yang mudah kabur atau jatuh.

Aspek selanjutnya mengenai daya tahan media magic disc sebagai media
pembelajaran. Ahli media memberikan skor empat yang berarti sangat sesuai.
Menurut ahli media, daya tahan media magic disc tidak mudah rusak walaupun
terbuat dari karton yang tebal. Bahan tersebut walaupun ringan, akan tetapi bisa
tahan lama jika cara penggunaannya tepat dan berhati-hati. Kertas karton jika
terkena air juga tidak cepat rusak, akan tetapi jika terus-menerus terkena air bisa
rusak. Namun hal tersebut tidak menjadi masalah, karena dalam penggunaan
media magic disc berada dalam ruangan dan nantinya siswa akan dipantau oleh
guru ataupun orang tua dalam penggunaannya.

Aspek selanjutnya mengenai jenis dan ukuran huruf yang digunakan dalam
media magic disc. Ahli media memberikan skor empat yang berarti sudah sangat
sesuai. Jenis dan ukuran huruf menurut ahli sudah tepat sesuai karakteristik siswa

sekolah dasar. Jenis huruf yang digunakan sudah bisa terbaca dengan jelas.
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Ukuran huruf yang digunakan juga sudah tepat, tidak terlalu kecil dan tidak terlalu
besar.

Aspek berikutnya mengenai corak warna dalam media magic disc. Ahli
media memberikan skor 4 yang berarti sudah sesuai, namun ada perbaikan pada
komposisi warna. Menurut ahli, prinsip komposisi warna dalam desain yang ideal
adalah jika background gelap dipadukan dengan objek atau tulisan terang begitu
pula sebaliknya. Pada komposisi warna yang terdapat dalam media magic disc
masih ada yang kurang sesuai. Ada tulisan yang tidak terlalu terlihat jelas, karena
warna tulisan gelap dan backgroundnya kurang cerah.

Aspek selanjutnya mengenai kualitas tampilan media magic disc. Ahli
media memberikan penilaian kualiatas tampilan media magic disc sudah sangat
sesuai. Media magic sudah pantas untuk digunakan sebagai media pembelajaran
sekolah dasar. Tampilan media yang dapat menarik siswa ketika meilhat media
magic disc ini. Menurut ahli, penyajian gambar juga akan menarik perhatian dan
memudahkan siswa dalam belajar. Media magic disc juga mudah dalam
penggunannya.

Aspek yang terakhir mengenai ukuran media magic disc. Menurut ahli
media, ukuran media magic disc ini kurang besar. Jadi ahli media menyarankan
agar media magic disc ini ukurannya diubah agar lebih besar lagi, agar ukuran

tersebut, semua siswa bisa komunikatif ketika menggunakannya.
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4.1.6 Revisi Media Magic Disc Aksara Jawa

Hasil dari uji validasi media magic disc aksara Jawa untuk pembelajaran
menulis aksara Jawa kepada ahli media dan ahli materi, didapatkanlah hasil
penilaian dan saran masukan sebagai dasar perbaikan pengembangan media magic
disc. Saran dan masukan yang didapat ialah berkaitan dengan kosakata, komposisi
warna. Berikut ini perbaikan media magic disc sesuai saran ahli.
1). Perbaikan Kosakata

Ahli materi memberikan saran untuk memperbaiki kosakata yang lebih
variasi lagi adapun kosa kata yang harus diganti yaitu anak zebra, anak kangguru,
anak lawa, anak kancil. Kosa kata tersebut terdapat pada gambar disc bagian 2.

Kemudia pada bagian disc pertama saran ahli materi untuk menghapus
kosa kata yang ada dibagian disc pertama, kosa kata tersebut adalah penulian Kkata,

kemudian untuk pasangan aksara Jawa dipindahkan pada disc ke 3.

Sebelum direvisi Setelah direvisi

nibuey yeue unf
Mo o A ms?nm
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(MAGICDISC)

(AKSARAYJAWA)\

PETUNJUK =)
v PETUNJUK ¢ =
PENGGUNAAN PENGGUNAAN °

Tabel 4.1 Perbaikan Isi Materi

2). Komposisi Warna

Komposisi warna yang terdapat dalam media magic disc menurut ahli
masih ada beberapa warna yang kurang sesuai. Ahli menyarankan untuk
memperhatikan perpaduan warna antara background dan objeknya. Dalam media
magic disc ada beberapa tulisan yang tulisannya tidak terlihat jelas dikarenakan
tulisannya gelap dan backgroundnya pun kurang cerah. Untuk itu ahli memberi
saran untuk mencerahkan warna pada background. Kemudia pada bagian depan
atau disc pertama agar ditambahkan kata yang menarik kembali. Untuk kelayakan

media pembelajaran menurut para ahli sudah cukup layak untuk dijadikan media
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pembelajaran didalam kelas namun agar lebih baik lagi ukuran media diperbesar

agar siswa mudah untuk membaca tulisan dalam media.

Sebelum direvisi Setelah direvisi

AKSARATAWA -~

Tabel 4.2 Perbaikan Warna




BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang dipaparkan pada bab sebelumnya, maka

diperoleh simpulan sebagai berikut :

1)

2)

3)

Siswa membutuhkan media pembelajaran yang tidak membosankan. Siswa
membutuhkan media yang mempunyai tampilan yang menarik Siswa
menginginkan media pembelajaran yang dikemas dalam corak warna yang
menarik, misalnya terdiri dari berbagai macam warna dan warna cerah.
Guru membutuhkan media pembelajaran yang mampu meningkatkan
kemampuan siswa dalam menulis aksara Jawa. Guru membutuhkan media
pembelajaran yang mudah digunakan. Guru membutuhkan media
pembelajaran yang lebih efektif dan tidak memerlukan alat bantu lain.
Prototipe media pembelajaran magic disc aksara Jawa terdiri dari tiga
bagian yaitu pada disc pertama berisi judul, contoh kata sandhangan swara
dan panyigeg, bagian kedua yaitu huruf aksara Jawa beserta latinnya,dan
pasangan aksara Jawa sedangkan dibagian ke tiga berisi petunjuk
penggunaan dan penulisan kata.

Hasil validasi media pembelajaran magic disc aksara Jawa yang dilakukan
oleh dua ahli yaitu ahli media dan materi, menunjukkan bahwa media
pembelajaran magic disc aksara Jawa layak digunakan. Validator juga
memberikan beberapa saran seperti penggunaan kata yang lebih tepat,

komposisi warna pada media.
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4) Media pembelajaran Magic Disc aksara Jawa ini memiliki kelebihan
anatara lain dapat dijadikan media pembelajaran Bahasa Jawa yang
menarik bagi siswa untuk belajar menulis aksara Jawa dan pasangannya.
Penggunaanyapu fleksibel dan dapa digunakan secara mandiri karena telah
dilengkapi dengan petunjuk penggunaan sehingga dapat menjadi alternatif
media pembelajaran untuk variasi metode pembelajaran dikelas maupun
untuk pembelajaran secara mandiri. Kekurangannya antara lain, media
pembelajaran magic disc ini adalah produk media cetak yang
membutuhkan perawatan yang baik agar tidak hilang dan cepat rusak.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyampaikan saran yaitu perlu
adanya revisi untuk ukuran media agar tidak terlalu kecil, kemudian tambahkan

variasi warna yang lebih cerah dan variasi kosa kata diperkaya kembali.
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LAMPIRAN



Lampiran 1 Rekap hasil observasi

61

No | Aspek Pengamatan Hasil

1. | Fasilitas  pendukung  proses | Sudah cukup, namun untuk penunjang
pembelajaran di sekolah meliputi | pembelajaran aksara Jawa masih
sarana dan prasarana. kurang.

2. | Penguasaan siswa pada | Siswa masih kurang trampil dalam
keterampilan membaca aksara | membaca aksara Jawa, karena belum
Jawa. hafal aksara Jawa.

3. | Interaksi dan sikap peserta didik | Ada yang memperhatikan, ada yang
ketika guru menyampaikan materi | kurang memperhatikan, siswa kurang
aksara Jawa. aktif dalam mengikuti pembelajaran.

4. | Teknik  pembelajaran  yang | Ceramah, guru hanya menjelaskan di
digunakan guru dalam proses | papan tulis.
pembelajaran aksara Jawa.

5. | Media pembelajaran yang | Buku paket bahasa Jawa.

digunakan guru dalam proses

pembelajaran aksara Jawa.




Lampiran 2 Angket Kebutuhan Guru

ANGKET KEBUTUHAN PROTOTIPE MEDIA PEMBELAJARAN MAGIC DISC
AKSARA JAWA UNTUK GURU

Nama L NUNTAAR, S TSP

Nama Sekolah : o Lt

PETUNJUK PENGISIAN

1) Bapak/Ibu diharapkan memberikan jawaban pada setia pertanyaan dengan
memberikan tanda (\) dalam kurung yang tersedia di depan jawaban.
Contoh :
(\) Iya
(V) Tidak
2) Jika ada pertanyaan yang jawabannya belum disediakan, Bapak/Ibu dimohon
menuliskan jawaban pada tempat yang tersedia.
Contoh :
(V) lainnya, yaitu : beraneka macam
3) Jawaban yang Bapak/Ibu berikan boleh lebih dari satu.
Contoh :
(\) Buku paket A
(\) Poster aksara Jawa
() Game

DAFTAR PERTANYAAN ANGKET KEBUTUHAN GURU

1. Apa kesulitan yang dihadapi Bapak/Ibu guru dalam pembelajaran aksara Jawa?
(v Kurangnya minat siswa dalam pembelajaran aksara Jawa
(v Kurangnya waktu pembelajaran untuk materi aksara Jawa
(B0 D010, 7 L0 7T o AR ) SRR s SRR o cos s s T

2. Metode pembelajaran apa saja yang digunakan oleh Bapak/Ibu guru saat
pembelajaran aksara Jawa?
(vJ Ceramah
(V) Diskusi k
(v) Lainnya, yaitu....}.—?. .............................................................

3. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam mengajar pembelajaran aksara Jawa dikelas?
() Berpusat pada guru
() Berpusat pada siswa
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(V) Seimbang antara guru dan siswa
( ) Bainnyas Vatiin it st e sl

. Media pembelajaran apa yang digunakan oleh Bapak/Ibu dalam pembelajaran aksara

Jawa?

(v)/ Buku paket aksara Jawa

( ) Poster aksara Jawa

() Potongan kertas aksara Jawa

L B T 1 L B AR

Apakah media pembelajaran yang digunakan oleh Bapak/Ibu guru sudah mampu
membantu siswa dalam memahami aksara Jawa?

(v));udah

() Kurang membantu

Apakah Bapak/Ibu mengembangkan media pembelajaran sediri?
()Ya

(v Tidak

Jika tidak apa kendalanya?

Apakah Bapak/Ibu sudah pernah menggunakan media pembelajaran dalam bentuk
permainan?

( ) Sudah

(V)/Belum pernah

Menurut Bapak/Ibu apakah media pembelajaran aksara Jawa dapat dibuat dalam
bentuk permainan?

M Ya .

() Tidak

7N LT T SR ORI WINPT, N

Setjukan Bapak/Ibu jika media pembelajaran dibuat dalam bentuk permainan?
(V) Setuju
() Kurang setuju

Terbuat dari apa media pembelajaran aksara Jawa yang diinginkan?
( ) Kertas

() Kayu

(f Plastik

( ) Lamhiya; VA craneimmsnamniniss
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12.

13.

14.

15

16.

17,
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Seberapa besar dan berat media embelajaran aksara Jawa yang diinginkan?

( /) Kecil, sangat ringan sehingga tidak membebani sama sekali, dan harus
menggunakan alat tertentu.

() Cukup kecil, ringan sehingga dapat dibawa kemana-mana, dan harus
menggunakan alat tertentu.

() Cukup besar, cukup berat hanya dapat digunakan ditempat tertentu.

() Besar, berat hanya dapat digunakan satu tempat tetap.

(AT YR VRIE covvecsonoseseommsasssmmsosssnntonspssssassensabsansasssnsssansossases

Bagaimana corak warna media pembelajaran aksara Jawa yang diinginkan?
(\Y Berwarna warni

( ) Satu warna

( ) Berwarna gelap

( ) Berwarna cerah

(. ) LAY A VRI U i ssaasiis missicssunsissaisssmeisasmsissiessisssusaisesvassssanigsss

Menurut Bapak/Ibu tema apa yang sesuai untuk disajikan dalam media magic disc?
(¢} Wayang

(LYBinatang

(. VLAY VAR cosisiswinsisisssmnssimsassssrssssnisssessssiasussiuasssasessans vessons

Menurut Bapak/lbu pada setiap putaran dalam media magic disc sebaiknya terdiri dari
berapa kata?

M’ tu kata

(WDua kata

L1 T L LT > Y

Menurut Baoak/lbu perlukah adanya tingkatan dalam setiap putaran pada media magic
disc?,

(W Perlu

() Tidak perlu

o ) e o

Menurut Bapak/Ibu perlukah adanya gambar/ilustrasi dalam setiap putaran pada media
magic disc?

(\ﬁerlu

( ) Tidak perlu

AlASAN s R T R T T

Jika dibutuhkan gambar/ilustrasi, jenis gambar apa yang digunakan dalam menyajikan
gambar pada media?

( ) Realita/nyata
(\})l;:rtun




18.

19,

20.

(- Y IRINNYAL VAL s
AlASAN....eiiiiieeteeeee e e AT R LTS

Jika dibutuhkan gambar/ilustrasi, corak seperti apa yang digunakan dailam menyajikan
gampbar?

(vV/Berwarna

( ) Hitam putih

BB i rsatnssenguvns duansassunsussmsavesisnros

Setujukah Bapak/Ibu apabila akan dibuat media pembelajaran Magic Disc Aksara Jawa
sebggai pembelajaran membaca aksara jawa kelas V?

t\)/Zetuju

( )Kurang setuju

Apa harapan Bapak/Ibu untuk media pembelajaran Magic Disc aksara Jawa sebagai
pembelajaran tze,mbaca aksara Jawa kelas V yang akan dibuta?  _
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ANGKET KEBUTUHAN PROTOTIPE MEDIA PEMBELAJARAN MAGIC DISC
AKSARA JAWA UNTUK GURU

Nama - ST NuijariaH, £{4
Nama Sekolah : (DN ?GYW’WD\‘\ 0%

PETUNJUK PENGISIAN

1) Bapak/Ibu diharapkan memberikan jawaban pada setia pertanyaan dengan
memberikan tanda (V) dalam kurung yang tersedia di depan jawaban.
Contoh :
() Iya
(V) Tidak
2) Jika ada pertanyaan yang jawabannya belum disediakan, Bapak/Ibu dimohon
menuliskan jawaban pada tempat yang tersedia.
Contoh :
(V) lainnya, yaitu : beraneka macam
3) Jawaban yang Bapak/Ibu berikan boleh lebih dari satu.
Contoh :
(\) Buku paket
(V) Poster aksara Jawa
( ) Game

DAFTAR PERTANYAAN ANGKET KEBUTUHAN GURU

1. Apa kesulitan yang dihadapi Bapak/Ibu guru dalam pembelajaran aksara Jawa?
(V' Kurangnya minat siswa dalam pembelajaran aksara Jawa
() Kurangnya waktu pembelajaran untuk materi aksara Jawa
( DLAIONYE VAR omasmsmmmmsoimss s

2. Metode pembelajaran apa saja yang digunakan oleh Bapak/Ibu guru saat
pembelajaran aksara Jawa?
(V)’Ceramah
(V) Diskusi
() LainnDya; YaIL . oonssmmmmmsnmis s

3. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam mengajar pembelajaran aksara Jawa dikelas?

() Berpusat pada guru
(V)’fBerpusat pada siswa
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() Seimbang antara guru dan siswa
() LAinDYa, YR v miss sassn s s

. Media pembelajaran apa yang digunakan oleh Bapak/Ibu dalam pembelajaran aksara

Jawa?

(©YBuku paket aksara Jawa

(WPoster aksara Jawa

() Potongan kertas aksara Jawa

() Lainnya, Yaitl.......ccoeeeeeererenenenneneesenenisesieseeeeesssessssssesesenes

. Apakah media pembelajaran yang digunakan oleh Bapak/Ibu guru sudah mampu

membantu siswa dalam memahami aksara Jawa?
( ) Sudah
(v Kurang membantu

. Apakah Bapak/Ibu mengembangkan media pembelajaran sediri?

(VY¥a
( ) Tidak
Jika tidak apa kendalanya?

. Apakah Bapak/Ibu sudah pernah menggunakan media pembelajaran dalam bentuk

permainan?
( ) Sudah
(LyBelum pernah

Alasan. Jam M’l}:\xy\ 3]54&?3)’&‘03&% pﬂ:ﬂj / WQ{’ASQ’/\ %bb‘

Menurut Bapak/Ibu apakah media pembelajaran aksara Jawa dapat dibuat dalam
bentuk permainan?

(VYa .
( )Tldak 1

s dalom  portub Junhainan
Alasan ..... 31)"‘ .................. Sapanl éldlt‘l:m @ p /hinat it

"l\)egjgl\"a.n}? glkxat alam bentuk permainan?

(V) Setuju
() Kurang setuju

Alasan. A\cm\dﬂhmwaﬂk\\)\\%\d&“%dmbmk Sttﬂn’lmﬁﬂ

Terbuat dari apa media pembelajaran aksara Jawa yang diinginkan?
( V)’kenas

(V) Kayu

( ) Plastik

() Lainnya, Yaiti............occussssesssassessonsoesses
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13!

14.

15.

16.

17
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. Seberapa besar dan berat media embelajaran aksara Jawa yang diinginkan?

( Kecil, sangat ringan sehingga tidak membebani sama sekali, dan harus
menggunakan alat tertentu.

() Cukup kecil, ringan sehingga dapat dibawa kemana-mana, dan harus
menggunakan alat tertentu.

() Cukup besar, cukup berat hanya dapat digunakan ditempat tertentu.

() Besar, berat hanya dapat digunakan satu tempat tetap.

()R YA VAT s s ieee laasesvmsiiraimeinsasiasssnamssnssoils et s

Bagaimana corak warna media pembelajaran aksara Jawa yang diinginkan?
(V' Berwarna warni

( ) Satu warna

( ) Berwarna gelap

(YBerwarna cerah

() Lainnya, yaitu..... R R e

Menurut Bapak/Ibu tema apa yang sesuai untuk disajikan dalam media magic disc?
() Wayang
(t¥Binatang

L L L1 1

Menurut Bapak/lbu pada setiap putaran dalam media magic disc sebaiknya terdiri dari
berapa kata?
() Satu kata

(UDua kata

()lainnya Vet snrsmmmmnaanintmaasmenoutanin R

Menurut Baoak/Ibu perlukah adanya tingkatan dalam setiap putaran pada media magic
disc?

() Perlu

(V)'f idak perlu

L o e e X SIS R e ok s TR S SRS oL (o WS R

Menurut Bapak/lbu perlukah adanya gambar/ilustrasi dalam setiap putaran pada media
magic disc?
(\4/ Perlu

() Tidak perlu

s, Daf k.. embacs. ... Momudahle 0. fva.. dbm fembehonn abiara jaya -

Jika dibutuhkan gambar/ilustrasi, jenis gambar apa yang digunakan dalam menyajikan
gambar pada media?

V) Realita/nyata

(WKartun
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20.

69

O ARINNYE VIR, vt e G sk

Alasan... I/le MQY\E’ &3"\ mm‘d@hbg'\ fk%

Jika dibutuhkan gambar/ilustrasi, corak seperti apa yang digunakan dalam menyajikan
gambar?

(Vf Berwarna

( ) Hitam putih

AIasan....Lth‘l...mamﬁ ..................................................................

Setujukah Bapak/Ibu apabila akan dibuat media pembelajaran Magic Disc Aksara Jawa

sebagai pembelajaran membaca aksara jawa kelas V?

(V) Setuju

Kurang setuju

,(Al)asan gVULﬂ{M\ SA’lﬂ‘j_a W!Q h«h afan M; P’i[’ A'bdam am,\:}\k‘m o
s fiwa; a\)m Majm’ bdara j—“““  dart Jempelajac anfun

Apa har an Bgimu u tuk media pembelajaran Magic Disc aksara Jawa sebagai

pembelajaran membaca aksara Jawajelas Vyang akan dibuta?

1 Dagat. Manbanba. flwa alam. Memabham. Nater GJHW w3
2 D:; st membantu fiwa Uteed mengembanglan fedecam pilan menuhf -

ab ara lawa i Ln:\njlcan
3 Morbeban [eng21aman bdyar yong j ;
WTMY\CS&M \.U\;]Ax\wu\ Jom{mj » Iﬂ ardn QbJ orjawa

Wﬁ g quiadn s dapst melat p»\ gbﬁvm; frenull

hE [
G- &ﬁ?ﬁ%ﬁf\ ;«k\» 1cagsr Ku\gm;\;m Wedia W&| Jgfan yard dadm
(enatle minst S untub” pebfac 3 biara ;m;




Lampiran 3 Rekap Angket Kebutuhan Guru

70

media dalam

No ASPEK INDIKATOR Pilihan Intensitas | Pilihan | Presentase
Jawaban Jawaban
1 Pelaksanaan | 1.Permasalahan Kurangnya 2 Dipilih 66,7%
Pembelajaran | mengajar aksara | minat siswa
Aksara Jawa | Jawa dalam
pembelajaran
aksara Jawa
Kurangnya 1
waktu
pembelajaran
untuk materi
aksara Jawa
2.Metode Ceramah 2 Dipilih 100%
pembelajaran Diskusi
yang digunakan
guru
3.Cara mengajar Berpusat
materi aksara pada guru
Jawa Berpusat 2
pada siswa
Seimbang 1 Dipilih 100%
antara guru
dan siswa
2. | Perlu 1.Media yang Buku paket 2 Dipilih 100%
tidaknya sudah digunakan | bahasa Jawa
media guru dalam Poster aksara
pembelajaran | pembelajaran Jawa
membaca aksara Jawa Potongan
aksara Jawa kertas aksara
Jawa
2.Pemahaman Media sudah
siswa terhadap membantu
media yang pemahaman
telah digunakan. siswa
Kurang 2 Dipilih 100%
membantu
3.Sumber Membuat
mendapatkan sendiri
media aksara Mendapatkan 2 Dipilih 100%
Jawa dari sumber
lain
4.Pernah Pernah
tidaknya Belum 1 Dipilih 100%
menggunakan pernah
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bentuk
permainan

5.Peran media
pembelajaran

Membantu
proses
pembelajaran

Dipilih

100%

Tidak
membantu
proses
pembelajaran

6.Setujukah jika
media dikemas
dalam bentuk
permainan

Setuju

Dipilih

100%

Tidak setuju

Media yang
dibutuhkan

1.Bahan media.

Kertas

Dipilih

Kayu

Plastik

Lainnya (kain
flanel)

2.Ukuran media.

Kecil, sangat
singan
sehingga
tidak
membebani
sama sekali
dan harus
dipakai
menggunaka
n alat
tertentu.

Cukup kecil.
Ringan
sehingga
dapat dibawa
kemana-
mana dan
dapat
digunakan
tanpa alat
tertentu.

Dipilih

100%

Cukup besar,
cukup berat
hanya dapat
digunakan di

tempat
tertentu.

Besar, berat
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hanya dapat
digunakan
satu tempat
tetap.
3.Corak warna Berwarna- 2 Dipilih 100%
media. warni
Satu warna
Berwarna
gelap
Berwarna
cerah
Tanggapan 1.Tema dalam Wayang 2
dan harapan | media Binatang 1
terhadap Bunga 1
media magic Lainnya Gambar
disc aksara wayang,
Jawa. dan
kombinasi
sesuai
kata-kata
yang
dibutuhka
n
2.Intestitas kata Satu kata 2 Dipilih 100%
dalam media Dua kata
3.Perlu tidaknya Perlu 1 Dipilih 100%
tingkatan  kata | Tidak perlu
pada media
4.Penyajian Perlu 1 Dipilih 100%
gambar pada | Tidak perlu
media
5.Jenis gambar Ralita/nyata 2
Kartun 2
6.Corak gambar Berwarna 2 Dipilih 100%
Hitam putih
7.Setujukan jika Setuju 2 Dipilih 100%
akan dibuat Kurang
media magic setuju
disc aksara jawa
8.Harapan 1)Media
terhadap media dapat
magic disc membantu
aksara Jawa siswa
dalam
memaham
i aksara

Jawa.
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2)Lebih
praktis dan
efektif.
3)Bisa
meningkat
kan minat
belajar
anak.
4)Bisa
menimbul
kan variasi
dalam
KBM,
sehingga
bisa
belajar
dalam
suasana
yang
menyenan
gkan dan
gembira.
5)Prestasi
anak
secara
umum
naik dalam
bidang
aksara
Jawa.
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Lampiran 4 Angket Kebutuhan Siswa

ANGKET KEBUTUHAN PROTOTIPE PEMBELAJARAN MEDIA MAGIC DISC
AKSARA JAWA UNTUK SISWA

Nama NQ}O\\FS\\\\S

Sekolah  :.SL7Y. JSekaranold
Kelas o i | —
PETUNJUK PENGISIIAN

1. Tulislah indentitas diri Anda pada tempat yang disediakan.

2. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan sebenar-benarnya dan sejujur-jujurnya.

3. Jawablah setiap pertanyaan dibawah ini dengan memberi tanda (V) pada tempat yang
disediakan.
Contoh :
() Ya
( ) Tidak

4. Jawaban tidak boleh lebih dari satu.

5. Jika ada pertanyaan yang jawabannya belum disediakan, mohon menuliskan jawaban
pada pilihan jawaban “Lainya,yaitu”
Contoh: Lainnya, yallli....aanmiiisiaiid (berisi jawaban)

DAFTAR PERTANYAAN ANGKET KEBUTUHAN SISWA
1. Apakah siswa sudah dapat menghafal 20 aksara Jawa.?

(V) Dapat menghafal 20 aksara Jawa

( ) Dapat menghafal 10-15 aksara Jawa

() Dapat menghafal kurang dari 10 aksara Jawa

(; YLAIDDYA. YA «.cossnoronsensrssassensamssssntarsssssnssnspasiasasssoniiaisos

2. Apakah siswa sudah bisa membaca aksara jawa dengan lancar.?
(N) Sudah
( ) Belum

3. Apa kesulitan siswa dalam menghafal aksara jawa disekolah?
(V) Sulit membedakan aksara Jawa
() Masih asing dengan huruf aksara Jawa
( ) Jam pelajaran aksara Jawa disekolah kurang
() Lainnya, yaitu.......ccceeererveeceeneerenreesuesreennees

4. Bagaimana cara guru kalian mengajarkan aksara Jawa.?
(\/) Menjelaskan dipapan tulis
() Siswa disuruh menyimak dibuku paket
( ) Menggunakan teknik permainan



10.

11.

€ ) Lainnya, Faitiis... .cvmmesimmsmine

Media pa saja yang sudah diajarkan oleh guru kalian dalam pembelajaran aksara
Jawa.?

() Poster aksara jawa

( ) Potongan kertas aksara Jawa

‘j) Buku paket

(LAY A v ississsos sl bosssosssdonds

Apakah guru kalian sudah pernah menggunakan media pembelajaran aksara Jawa
dalam bentuk permainan.?

fﬂg Pernah

Belum pernah

Menurutmu apakah pembelajaran aksara Jawa lebih menarik jika menggunakan
pe¢rmainan.?

W) Ya
( ) Tidak

Terbuat dari apa media pembelajaran aksara Jawa yang diinginkan.?
() Kertas

() Kayu

() Plastik

( )L AIMNYa; YAt coissaioasissmssmssoosmssaress

Seberapa besar dan berat media pembelajaran yang diinginkan.?
() Kecil sangat ringan

(./ ) Cukup kecil, ringan

() Cukup besar, berat

() Besar, berat

() Lainnya, yaitU.......cccceeveveereerecnecreenrereeresaenns .

Bagaimana corak warn media pembelajaran yang diinginkan.?
(4/ ) Berwarna warni

() Satu warna

( ) Berwarna gelap

() Berwarna cerah

() LRIy, YA o

Tema apa yang kamu inginkan dimedia magic disc aksara Jawa.?
@) Wayang

( ) Binatang

( ) Bunga

() Lainnya, VAHIbE..onvmmmniamsnaasis
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12. Menurut kamu perlukah penyajian gambar/ilustri pada setiap putaran media magic
disc aksara Jawa.?
(\/3 Perlu
( ) Tidak perlu

13. Jika dibutuhkan gambar/ilustri, jenis gambar apa yang digunakan dalam
menyajikan gambar pada media.?
() Realita/nyata
(J) Kartun
() Lainnya, yaitu........ccceeererrrenreererereecceceeennees

14. Jika dibutuhkan gambar/ilustrasi, cocok seperti apa yang digunakan dalam
menyajikan gambar.?
(l/) Berwarna
( ) Hitam putih
() Laiinya; Yaitl...omiiiiimmenmioossmmssonsssessensnsasesses

15. Menurutmu apakah pembelajaran aksara Jawa lebih menarik jika menggunakan
permainan.?
A\) Ya
() Tidak
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ANGKET KEBUTUHAN PROTOTIPE PEMBELAJARAN MEDIA MAGIC DISC
AKSARA JAWA UNTUK SISWA
Nama Yeranikaa lﬂ 2 -k.
Hari/Tanggal : Seles'a/\o/él ~2019
Sekolah  =$0ON. Pedom. Pof\ 03
Kelas I“'mg) .....

PETUNJUK PENGISIIAN
1. Tulislah indentitas diri Anda pada tempat yang disediakan.
2. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan sebenar-benarnya dan sejujur-jujurnya.
3. Jawablah setiap pertanyaan dibawah ini dengan memberi tanda (\) pada tempat yang
disediakan.
Contoh :
(V) Ya
() Tidak
4. Jawaban tidak boleh lebih dari satu.
5. lJika ada pertanyaan yang jawabannya belum disediakan, mohon menuliskan jawaban
pada pilihan jawaban “Lainya,yaitu”
Contoh:: Lainnya, Yaitl...ausasaisisisssnss (berisi jawaban)

DAFTAR PERTANYAAN ANGKET KEBUTUHAN SISWA
1. Apakah siswa sudah dapat menghafal 20 aksara Jawa.?

() Dapat menghafal 20 aksara Jawa

( ) Dapat menghafal 10-15 aksara Jawa

(vf Dapat menghafal kurang dari 10 aksara Jawa

(. DAY ORI, cxovansrhonsossanssnermsssuonsassas simosusibontonsmeshonifossss

2. Apakah siswa sudah bisa membaca aksara jawa dengan lancar.?
( ) Sudah
(Vf Belum

3. Apa kesulitan siswa dalam menghafal aksara jawa disekolah?
() Sulit membedakan aksara Jawa
( ) Masih asing dengan huruf aksara Jawa
(\/5 Jam pelajaran aksara Jawa disekolah kurang
(C ) LAINNYA, YA, ..cruerersnerssasonsansossinsnasassnesssinsans

4. Bagaimana cara guru kalian mengajarkan aksara Jawa.?
(Vf Menjelaskan dipapan tulis
() Siswa disuruh menyimak dibuku paket
( ) Menggunakan teknik permainan




10.

11
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( ) Lamnya, yartl........coeiamesmsiasass

Media pa saja yang sudah diajarkan oleh guru kalian dalam pembelajaran aksara
Jawa.?

() Poster aksara jawa

( ) Potongan kertas aksara Jawa

«/J Buku paket

( ) Eaiya, 9ot cusnsisnnmmssamrnnmasns

Apakah guru kalian sudah pernah menggunakan media pembelajaran aksara Jawa
dalam bentuk permainan.?

(\/f Pernah

() Belum pernah

Menurutmu apakah pembelajaran aksara Jawa lebih menarik jika menggunakan
permainan.?

~Ya

() Tidak

Terbuat dari apa media pembelajaran aksara Jawa yang diinginkan.?
() Kertas

(v Kayu

() Plastik

( Y RaIRYA; VA o asimssswsansisasuossoss

Seberapa besar dan berat media pembelajaran yang diinginkan.?
() Kecil sangat ringan

() Cukup kecil, ringan

(M€ Cukup besar, berat

( ) Besar, berat

C ) LaINnyA; VAR sosivasmssrsmssis i

Bagaimana corak warn media pembelajaran yang diinginkan.?
/) Berwarna warni

() Satu warna

() Berwarna gelap

( ) Berwarna cerah

() Lainnya, Yaitl......cocoeeereveereeenreneeneressesaenenes

Tema apa yang kamu inginkan dimedia magic disc aksara Jawa.?
(Vf Wayang

( ) Binatang

( ) Bunga

() Lainnya, Yaitl.......cceeveveeeeneneneeenereeseeeeeenens



12. Menurut kamu perlukah penyajian gambar/ilustri pada setiap putaran media magic
disc aksara Jawa.?
(/f Perlu
() Tidak perlu
A B s B T T a0

13. Jika dibutuhkan gambar/ilustri, jenis gambar apa yang digunakan dalam
menyajikan gambar pada media.?
() Realita/nyata

(V)/ Kartun
() Laitinga; yaitlieeanmnnrennmniesasmms

14. Jika dibutuhkan gambar/ilustrasi, cocok seperti apa yang digunakan dalam
menyajikan gambar.?
Berwarna
() Hitam putih
() LAMYE, Mt s smsiss s e ne s

15. Menurutmu apakah pembelajaran aksara Jawa lebih menarik jika menggunakan
permainan.?

(\/fYa

() Tidak
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ASPEK

Indikator

Pilihan
Jawaban

Intensitas
Jawaban

Al

A2

Pilihan

Presentase

Kondisi
pembelajaran
membaca
aksara jawa

1. Penguasaan
siswa terhadap
aksara jawa.

Sudah

10

30,5%

Belum

19

18

Dipilih

69,5%

2. Kesulitan
yang dialami
siswa dalam
pembelajaran
membaca aksara
jawa

Sulit
membedakan
aksara jawa

Dipilih

Masih asing
dengan aksara
jawa

Dipilih

Jam pelajaran
aksara jawa
disekolah
kurang

10

Dipilih

Lainnya
(susah)

Dipilih

3. Opini siswa
mengenai  cara
guru mengajar

Menjelaskan
dipapan tulis

21

23

Dipilih

100%

Siswa disuruh
menyimak
buku paket

22

19

Dipilih

Menggunakan
teknik
permainan

Media
Pembelajaran

1. Media
yang sudah
digunakan

Poster aksara
Jawa

Potongan
kertas aksara
Jawa

11

Dipilih

Buku Paket
aksara Jawa

18

17

Dipilih

2. Ukuran
media yang
di inginkan.

Kecil, sangat
ringan

21

18

Dipilih

Besar, dan
berat
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Berwarna N
. War_na warni 24 18 Dipilih
media Hitam putih 1 1 | Dipilih
Kartun 22 19 Dipilih
. Tema Media Wayang 5 2 Dipilih
Binatang 2 2 Dipilih
Penyajian Perlu 12 9
QembaiUst | Tigak perly | 17 14 | Dipilin
. Jenis gambar Realita/nyata 8 5
Kartun 11 18 Dipilih
Corak warna Berwarna 19 12
gambar Hitam putih 2 8
Meniarik 20 18 Dipilih
. Pendapat Kurang
jika dibuat menarik
media Tidak
permainan menarik
Biasa 2 4
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Lampiran 6 Angket Valisadi Ahli Media

ANGKET UJI VALIDASI MEDIA MAGIC DISC AKSARA JAWA SEBAGAI MEDIA
PEMBELAJARAN MENULIS HURUF JAWA UNTUK KELAS V SEKOLAH DASAR DI
KOTA SEMARANG

Nama : m ’2

Hari/Tanggal : K@”"'f, 26 SM” wﬂ ¢

Jurusan

Petunjuk Pengisian Angket

1. Penilian diberikan terhadap setiap komponen dengan cara membubuhkan tanda
centang (V) pada kolom-kolom yang telah disediakan.

2. Bapak/Ibu diharapkan memberikan saran dan ,masukan.
Keterangan :
SS : Sangant Sesuai
S : Sesuai
KS : Kurang Sesuai
TS : Tidak Sesuai
Format A

1. Bagaimana jenis bahan yang digunakan media Magic Disc aksara Jawa?

Penilaian:

S§ €——==217J8
o e

Saran Ahli :




83

2. Apakah berat media telah sesuai untuk Magic Disc aksara Jawa?

Penilaian :

S§ €«<—> TS
K‘\

e
Saran Ahli :

3. Bagaimana tahan daya media Magic Disc aksara Jawa yang Bapak/Ibu saksikan?

Penilaian :
SS <=2 TS

OrF =]

Saran Ahli :

4. Bagaiman jenis dan ukuran huruf dalam media Magic Disc yang Bapak/Ibu saksikan?

Penilaian :

SS<——> T8
e

= [T

Saran Ahli :
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5. Bagaimana corak warna dalam media Magic Disc aksara Jawa yang Bapak/Ibu
saksikan?
Penilaian :
SSi&———' 18

EOF 121

Saran Ahli :

6. Bagaiman kualitas tampilan media Magic Disc aksara Jawa yang Bapak/Ibu saksikan?

Penilaian :
SSi€—> TS

oEE

Saran Ahli :

7. Bagaimana ukuran media Magic Disc aksara Jawa yang Bapak/Ibu saksikan?

Penilaian :

S§ €<—> TS

CrF =]

Saran Ahli :




Format B
a. Apakah media Magic Disc aksara Jawa sudah layak digunakan untuk media

pembelajaran menulis huruf Jawa untuk kelas V SD?

b. Saran perbaikan secara umum terhadap prototipe media Magic Disc aksara Jawa

untuk siswa kelas V SD.
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Lampiran 7 Angket Validasi Ahli Materi

ANGKET UJI VALIDASI MATERI MAGIC DISC AKSARA JAWA SEBAGAI MEDIA
PEMBELAJARAN MENULIS HURUF JAWA UNTUK KELAS V SEKOLAH DASAR DI

KOTA SEMARANG
Nama :Mulgono Spd M.
Jurusan : Pdhase dow Sastn (ndongsia

HariTanggal J UMk, 29 Sepfem ber - 5019

Petunjuk Pengisian Angket

1. Penilian diberikan terhadap setiap komponen dengan cara membubuhkan tanda
centang (\) pada kolomni-kolom yang telah disediakan. :

2. Bapak/Ibu diharapkan memberikan saran dan ,masukan.
Keterangan :
SS : Sangant Sesuai
S :Sesuai
KS : Kurang Sesuai

TS : Tidak Sesuai

Format A

1. Bagaiman kelayakan isi media Magic Disc aksara Jawa sebagai media pembelajaran
menulis huruf Jawa untuk siswa kelas V SD menurut Bapak/Ibu?

Penilaian :

Ss €<—> TS

OF 217
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ANGKET UJI VALIDASI MATERI MAGIC DISC AKSARA JAWA SEBAGAI MEDIA
PEMBELAJARAN MENULIS HURUF JAWA UNTUK KELAS V SEKOLAH DASAR DI

KOTA SEMARANG
Nama :Mulgono e Pd M.
Jurusan : Baase, don Sashan (ndongsia

HariTanggal )Mok, 29 Sepfem ber - 5019

Petunjuk Pengisian Angket

1.

Penilian diberikan terhadap setiap komponen dengan cara membubuhkan tanda

centang (V) pada kolom-kolom yang telah disediakan.

2. Bapak/Ibu diharapkan memberikan saran dan ,masukan.

Keterangan :

SS : Sangant Sesuai

S :Sesuai

KS : Kurang Sesuai

TS : Tidak Sesuai

Format A

1

1.

Bagaiman kelayakan isi media Magic Disc aksara Jawa sebagai media pembelajaran
menulis huruf Jawa untuk siswa kelas V SD menurut Bapak/Ibu?

Penilaian :

Ss €«—> T8

OF 717
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ANGKET UJI VALIDASI MATERI MAGIC DISC AKSARA JAWA SEBAGAI MEDIA
PEMBELAJARAN MENULIS HURUF JAWA UNTUK KELAS V SEKOLAH DASAR DI

KOTA SEMARANG
Nama :Mulgono e Pd M.
Jurusan : Baase, don Sashan (ndongsia

HariTanggal )Mok, 29 Sepfem ber - 5019

Petunjuk Pengisian Angket

1.

Penilian diberikan terhadap setiap komponen dengan cara membubuhkan tanda

centang (V) pada kolom-kolom yang telah disediakan.

2. Bapak/Ibu diharapkan memberikan saran dan ,masukan.

Keterangan :

SS : Sangant Sesuai

S :Sesuai

KS : Kurang Sesuai

TS : Tidak Sesuai

Format A

1

1.

Bagaiman kelayakan isi media Magic Disc aksara Jawa sebagai media pembelajaran
menulis huruf Jawa untuk siswa kelas V SD menurut Bapak/Ibu?
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Format B

a. Apakah media pembelajaran ini sudah layak digunakan untuk pembelajaran m?(aca
aksara Jawa kelas V SD?

b. Saran perbaikan secara umum terhadap prototipe media Magic Disc aksara Jawa

untuk siswa kelas V SD.
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